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ABSTRAK 
 
Andi Suryanto (131221025). Konseling Individu Untuk Mengatasi Trauma (Analisis Isi 
Terhadap Film Dear Zindagi. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam. Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2017. 
 
Pengalaman masa kecil akan mempengaruhi seseorang ketika dewasa baik itu 
pengalaman baik maupun pengalaman buruk. Trauma adalah gangguan jiwa yang 
disebabkan oleh pengalaman buruk masa lalu yang menyebabkan seseorang enggan 
melakukan suatu hal yang berkaitan dengan pengalaman masa lalunya. Tidak semua 
orang menyadari bahwa ketakutan di masa kecil berdampak ketika dewasa, sehingga 
mengganggu perkembangan ketika dewasa. Untuk mengatasi hal tersebut dibutuhkan 
bantuan diantaranya dari konselor dan psiater. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan 
proses konseling Individu untuk mengatasi trauma dalam film Dear Zindagi. 
 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi 
(Content Analysis). Objek dalam penelitian ini adalah film Dear Zindagi. 
 
Dalam penelitian ini ditemukan bahwa dalam film Dear Zindagi pemberian bantuan 
dengan konseling individu untuk mengatasi trauma terdapat proses 1) attending, 2) 
membuat klien terbuka menceritakan masalahnya, 3) penggunaan teknik analisis mimpi, 
4) asosiasi bebas, 5)penafsiran, serta 6) mendorong klien menemukan solusi. Selain itu di 
dalam film Dear Zindagi lingkungan konseling juga mempengaruhi sikap klien terhadap 
konselor sehingga memberikan pengaruh yang baik setelah melakukan proses konseling. 
 
Kata Kunci : Konseling Individu, Trauma, Film Dear Zindagi.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia hidup di dunia tidak terlepas dari ujian atau masalah 
sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran surat al-Baqoroh ayat 155: 
                      
               
 
Yang artinya: Dan sungguh akan Kami berikan cobaan 
kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, 
kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan berikanlah 
berita gembira kepada orang-orang yang sabar. 
 
 Dari ayat diatas dapat kita maknai bahwa manusia hidup didunia tidak 
terlepas dari cobaan. Baik cobaan dalam bentuk ketakutan, kelaparan, 
kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan.  
Setiap manusia akan menjalani kehidupan dengan ujian atau cobaan, 
salah satunya adalah cobaan dengan ketakutan, kecemasan atau masalah 
kejiwaan yang lain seperti didalam kehidupan modern seperti saat ini. 
Kepenatan akibat tuntutan pekerjaan dan tuntutan ekonomi membuat 
seseorang mengesampingkan kasih sayang kepada anggota keluarganya 
khususnya anaknya sehingga hubungan orang tua dan anak menjadi renggang 
serta menjadikan anak memiliki perilaku menyimpang ketika sudah dewasa 
dan trauma.  
Trauma adalah menghadapi atau merasakan sebuah kejadian atau 
serangkaian kejadian yang berbahaya, baik bagi fisik maupun psikologis
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seseorang, yang membuatnya tidak lagi merasa aman, menjadikan 
merasa tidak berdaya dan pelan dalam menghadapi bahaya. (Mendatu, 
2010:16) Gambaran penanganan masalah trauma salah satunya tergambar di 
dalam film Bollywood yang berjudul Dear Zindagi. 
Menurut Efendi, film adalah suatu media komunikasi massa yang 
sangat penting untuk mengkomunikasikan tentang suatu realita yang terjadi 
dalam kehidupan sehari-hari, film memiliki realitas yang kuat salah satunya 
menceritakan tentang realitas masyarakat. film merupakan gambar bergerak 
(Effendi, 1986: 239). Film Dear Zindagi berfokus pada kehidupan seseorang 
bernama Kaira yang sekilas terlihat layaknya gadis biasa. Ia merupakan 
seorang sinematografer yang apik. Ditangannya, segala cuplikan video dan 
gambar, baik dalam adegan film, video klip, hingga iklan menjadi terlihat 
berkelas. Oleh karenanya, ia mendapat banyak tawaran pekerjaan dari pihak-
pihak produksi kelas internasional. 
Di balik segala prestasinya, ia memendam masalah keluarga yang 
pelik dalam masalah hidupnya bermula ketika ia masih sangat kecil ditinggal 
oleh kedua orang tuanya untuk urusan pekerjaan sehingga dia tinggal dengan 
kakek dan neneknya, untuk mengobati kerinduannya Kaira kecil membuat 
surat untuk orang tuanya tetapi tidak pernah dibalas pernah sekali waktu 
ibunya mengunjunginya namun pada saat bersamaan ibunya membawa 
adiknya yang masih kecil sehingga Kaira kurang diperhatikan belum lama 
Kaira senang karena bertemu ibunya, ia pun ditinggal pergi lagi sehingga 
Kaira hanya tinggal bersama kakek dan neneknya setelah bahagia hidup 
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bersama kakek dan neneknya Kaira dibawa ayah dan ibunya untuk tinggal 
bersama mereka. Secara tidak sadar, masalah tersebut membuatnya trauma 
sehingga takut dalam menjalin hubungan selain hubungan persahabatan. 
Setiap hal kecil yang memungkinkan dirinya merasa akan ditinggalkan sangat 
mudah membuatnya down, membuat ia tidak mampu bertahan lama dalam 
menjalin hubungan dengan seseorang karena selalu berpikir bahwa kelak, ia 
akan ditinggalkan. Ia bahkan membuat-buat alasan atau berbohong untuk 
mengakhiri hubungannya dengan seseorang meski tengah berjalan baik-baik 
saja. Masalah yang memuncak dalam diri Kaira, membuatnya mengalami 
stress berat hingga ia tak mampu lagi tidur di malam hari. Kemudian, ia 
bertemu dengan salah seorang “Dokter Pikiran” yang lebih kita kenal dengan 
psikolog atau terapis atau konselor yang bernama Dr. Jehangir Khan. Kaira 
pun memita bantuan Dr. Jehangir untuk mengatasi masalahnya dengan proses 
konseling. 
Konseling menurut Prayitno (2013:105) adalah proses pemberian 
bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli 
(disebut konselor) kepada individu yangmengalami sesuatu masalah (disebut 
klien atau konseli) yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi 
klien.  
Tujuan dari proses konseling adalah agar konseli atau klien dapat 
mengubah perilakunya ke arah yang lebih maju, melalui terlaksananya tugas-
tugas perkembangan secara optimal, kemandirian, dan kebahagiaan hidup. 
Secara khusus, tujuan konseling tergantung dari masalah yang dihadapi 
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masing-masing individu konseli (Hartono, 2013:30). Secara umum 
berdasarkan jumlah klien, konseling dibagi menjadi dua jenis, yaitu konseling 
individu dan konseling kelompok.  
Konseling individu memiliki makna spesifik dalam arti pertemuan 
konselor dengan konseli secara individual, dimana konselor memberikan 
bantuan untuk mengembangkan pribadi konseli serta konseli sendiri dapat 
mengatasi masalah-masalah yang dihadapi (Baraja, 2004:159). Konseling 
individu merupakan bentuk pelayanan khusus berupa hubungan langsung 
tatap muka antar konselor dan konseli. Dalam hubungan ini masalah konseli 
dicermati serta diupayakan pengentasannya sedapat mungkin dengan 
kekuatan konseli sendiri (Rahman, 2003: 58). Jadi dapat disimpulkan bahwa 
konseling individu adalah proses pemberian bantuan yang mana konseli 
bertemu dengan konselor secara langsung (face to face) dan di dalamnya 
terjadi interaksi. Hubungan konseling bersifat pribadi yang menjadikan 
konseli nyaman dan terbuka untuk mengungkapkan permasalahan yang 
terjadi. 
Sedangkan konseling kelompok menurut Prayitno (2013:311) adalah 
layanan konseling perorangan yang dilaksanakan dalam suasana kelompok. 
Dalam konseling tersebut terdapat konselor (yang mungkin jumlahnya lebih 
dari satu orang) dan dan ada konseli yang atau anggota kelompok yang 
jumlahnya lebih dari dua orang. 
Konseling yang dilakukan di dalam film tersebut termasuk konseling 
individu karena hanya ada satu konselor dan satu konseli, di dalam film 
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tersebut banyak kreasi yang dilakukan oleh Dr. Jehangir Khan kepada Kaira 
selaku kliennya. Seperti saat Kaira enggan terbuka mengungkapkan 
masalahnya dan cenderung menymbunyikan masalahnya kepada Dr. Jehangir. 
Dr. Jehangir kemudian menceritakan cerita yang lucu dan penuh makna 
supaya Kaira terbuka menceritakan masalahnya. Kreasi Dr. Jehangir yang 
lain adalah pelaksanaan konseling yang tidak hanya dilakukan di dalam 
ruangan tetapi juga dilaksanakan diluar ruangan bahkan klien juga diajak 
bersepeda dan jalan-jalan dipinggir pantai. Dr. Jehangir dalam film tersebut 
bekerja secara profesional tidak melewati durasi waktu konseling yang telah 
ditentukan, dan menjaga hubungan dengan klien tidak lebih dari konselor dan 
konseli. 
Dari paparan sekilas tentang film di atas, penulis sebagai calon 
konselor tertarik membedah secara rinci film Dear Zindagi khususnya 
pelaksanaan proses konseling individu untuk mengatasi trauma yang ada di 
film tersebut yang dapat menggugah calon konselor maupun konselor untuk 
melakukan konseling yang asyik dan jauh dari kesan formal yang bisa 
membuat konseli merasa nyaman. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang diatas dapat diidentifikasikan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Kurangnya kasih sayang terhadap anak karena orang tua sibuk bekerja 
memunculkan masalah. 
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2. Pelaksanaan konseling individu untuk mengatasi trauma yang terdapat di 
dalam film Dear Zindagi berbeda dengan konseling pada umumnya. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar lebih sistematis dan fokus maka penelitian ini akan dibatasi pada 
pelaksanaan konseling individu untuk mengatasi trauma yang terdapat pada 
film Dear Zindagi yang dilakukan oleh seorang psikiater (Dr. Janghir Khan) 
kepada kliennya (Kaira). 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka permasalahan yang 
akan diteliti dirumuskan “Bagaimanakah pelaksanaan konseling individu 
untuk mengatasi trauma dalam film Dear Zindagi?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksnaan 
konseling individu untuk mengatasi trauma dalam film Dear Zindagi. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Dari segi teoritis, diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
pengetahuan dan pemahaman mengenai penerapan konseling individu. 
2. Dari segi praktis 
a. Bagi konselor dan calon konselor 
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah keterampilan 
konselor dan calon konselor dalam melaksanakan konseling. 
b. Bagi masyarakat 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 
masyarakat tentang kegiatan konseling. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Konseling Individu 
a. Pengertian Konseling Individu 
Menurut Rogers, konseling adalah serangkaian hubungan langsung 
antara konselor dengan individu yang bertujuan untuk membantu dia 
dalam merubah sikap dan tingkah lakunya (Hallen, 2002:10). 
Glen yang dikutip oleh Makarao (2010: 86) konseling adalah suatu 
proses dimana konselor membantu konseli (klien) agar ia dapat 
memahami dan menafsirkan fakta-fakta yang berhubungan dengan 
pemilihan, perencanaan, dan penyesuaian diri sesuai dengan 
kebutuhan individu. 
Menurut Milton, konseling adalah suatu proses yang terjadi dalam 
hubungan seorang dengan seorang yaitu individu yang mengalami 
masalah yang tak dapat diatasinya, dengan seorang petugas 
professional yang telah memperoleh latihan dan pengalaman untuk 
membantu agar klien mampu memecahkan masalahnya (Makarao, 
2010: 86). 
Dari beberapa definisi para ahli penulis menyimpulkan bahwa 
konseling adalah proses bantuan yang terarah yang diberikan oleh 
konselor kepada konseli dengan menciptakan kondisi yang kondusif 
agar konseli atau individu dapat berkembang sesuai dengan
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kapasitasnya dan mengerti akan dirinya mengenai masalah yang 
dihadapinya. 
Menurut Ahmadi (1991:23), individu berasal dari kata latin 
Individuum yang artinya tidak terbagi. Individu menekankan pada 
kenyataan hidup yang istimewa dan seberapa pengaruhnya kehidupan 
manusia. Individu bukan berarti manusia sebagai suatu keseluruhan 
yang tidak dapat dibagi, melainkan sebagai kesatuan yang terbatas, 
yaitu sebagai manusia perseorangan. 
Konseling individu memiliki makna spesifik dalam arti pertemuan 
konselor dengan konseli secara individual, dimana konselor 
memberikan bantuan untuk mengembangkan pribadi konseli serta 
konseli sendiri dapat mengatasi masalah-masalah yang dihadapi 
(Baraja, 2004:159). 
Konseling individu merupakan bentuk pelayanan khusus berupa 
hubungan langsung tatap muka antar konselor dan konseli. Dalam 
hubungan ini masalah konseli dicermati serta diupayakan 
pengentasannya sedapat mungkin dengan kekuatan konseli sendiri 
(Rahman, 2003: 58). 
Jadi konseling individu adalah proses pemberian bantuan yang 
mana konseli bertemu dengan konselor secara langsung (face to face) 
dan di dalamnya terjadi interaksi. Hubungan konseling bersifat pribadi 
yang menjadikan konseli nyaman dan terbuka untuk mengungkapkan 
permasalahan yang terjadi. 
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b. Tujuan Konseling 
Menurut McLeod yang dikutip oleh Arintoko (2011: 3), ada 
beberapa tujuan konseling antara lain sebagai berikut: 
1) Pemahaman. Adanaya pemahaman terhadap akar dan 
perkembangan kesulitan emosional mengarah pada peningkatan 
kapasitas untuk lebih memilih kontrol rasional daripada perasaan 
dan tindakan. 
2) Hubungan dengan orang lain. Menjadi lebih mampu membentuk 
dan mempertahankan hubungan yang bermakna dan memuaskan 
dengan orang lain. 
3) Kesadaran diri. Menjadi lebih peka terhadap perasaan dan 
pemikiran yang selama ini ditahan atau ditolak. 
4) Penerimaan diri. Pengembangan sikap positif terhadap diri, yang 
ditandai oleh kemampuan menjelaskan pengalaman yang selalu 
menjadi subjek kritik dan penolakan. 
5) Pemecahan masalah. Menemukan pemecahan masalah tertentu 
yang tidak bisa diselesaikan oleh konseli sendiri. 
6) Aktualisasi diri atau individuasi. Pergerakan kearah pemenuhan 
potensi atau penerimaan integrasi bagian diri yang sebelumnya 
saling bertentangan. 
7) Pendidikan psikologi. Membuat konseli mampu menangkap ide 
dan teknik untuk memahami dan mengontrol tingkah laku. 
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8) Keterampilan sosial. Mempelajari dan menguasai keterampilan 
sosial dan interpersonal. 
9) Perubahan kognitif. Mengganti kepercayaan yang irrasional dan 
pola pemikiran yang tidak dapat diadaptasi, yang diasosiasikan 
dengan tingkah laku penghancur. 
10) Perubahan tingkah laku. Mengganti tingkah laku yang 
maladaptive. 
11) Perubahan sistem. Memperkenalkan perubahan dengan cara 
beroperasinya sistem sosial. 
12) Penguatan. Berkenaan dengan keterampilan, kesadaran, dan 
pengetahuan yang akan membuat konseli mampu mengontro 
kehidupannya. 
13) Restitussi. Membantu konseli membuat perubahan kecil terhadap 
perilaku yang merusak. 
14) Reproduksi dan aksi sosial. Menginspirasikan dari dalam diri 
seseorang hasrat dan kapasitas untuk peduli kepada orang lain, 
membagi pengetahuan, dan mengontribusikan kebaikan bersama 
melalui kesepakatan politik dan kerja komunitas. 
c. Teknik-Teknik Konseling 
Menurut Makarao (2010:106), Teknik teknik konseling adalah cara 
yang digunakan oleh konselor dalam hubungan konseling untuk 
membantu klien berkembang potensinya serta mampu mengatasi 
masalah yang dihadapi dengan mempertimbangkan kondisi-kondisi 
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lingkungan yakni: nilai-nilai sosial, budaya, dan agama. Konselor 
mutlak harus menguasai teknik konseling, karena penguasaan teknik 
konseling yang baik merupakan kunci keberhasilan untuk mencapai 
tujuan konseling. 
Ada beberapa teknik konseling menurut Makarao (2010:109) 
antara lain sebagai berikut : 
1) Perilaku Attending 
Perilaku attending dapat dilakukan dengan menghampiri klien, 
kontak mata, bahasa badan, bahasa lisan. Suatu attending yang baik 
dapat meningkatkan harga diri klien, menciptakan suasana yang 
aman, dan mempermudah ekspresi perasaan klien dengan bebas. 
2) Empati 
Empati adalah kemampuan konselor untuk merasakan apa yang 
dirasakan klien, merasa dan berpikir bersama klien dan bukan 
untuk atau tentang klien. Pada prinsipnya empati adalah merasakan 
apa yang sedang dirasakan klien, tetapi petugas kesehatan tidak 
larut dalam perasaan klien. Empati dilakukan bersamaan dengan 
“attending”,tanpa perilaku attending tidak akan nada empati. 
3) Refleksi 
Refleksi adalah keterampilan konselor untuk memantulkan kembali 
kepada klien tentang perasaan, pikiran, dan pengalaman klien 
sebagai hasil pengamatan terhadap perilaku verbal dan nonverbal. 
 
13 
 
 
 
4) Eksplorasi 
Eksplorasi adalah keterampilan konselor untuk menggali perasaan, 
pengalaman, dan pikiran klien. Hal ini penting, karena klien 
seringnya menutup diri. 
5) Menangkap Pesan Utama (Paraphrasing) 
Konselor harus dapat menangkap pesan utamanya, dan 
menyatakannya secara sederhana. Paraphrasing yang baik adalah 
menyatakan kembali pesan utama klien secara seksama dengan 
kalimat yang mudah dan sederhana. 
6) Bertanya untuk Membuka Percakapan (Open Question) 
Kebanyakan konselor sulit untuk membuka percakapan dengan 
klien. Hal ini dikarenakan, konselor merasa sulit menduga apa 
yang dipikirkan klien, sehingga sulit untuk mengajukan pertanyaan 
yang pas. Sebaiknya tidak menggunakan kata-kata mengapa? dan 
apa sebabnya? Hal ini akan menyulitkan klien, dikarenakan klien 
tidak tahu atau sengaja ditutupi. 
7) Bertanya Tertutup (Close Question) 
Bentuk-bentuk pertanyaan tertutup, baik diajukan ke klien, agar 
klien dapat menjawab dengan mudah misalnya: Ya, Tidak. 
8) Dorongan Minimal (Minimal Encouragement) 
Dorongan minimal adalah suatu dorongan langsung dan singkat 
terhadap apa yang telah dikatakan klien, dan memberikan 
dorongan singkat seperti: oh, ya, lalu. Seorang konselor harus 
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dapat mengupayakan, agar kliennya terlibat dalam pembicaraan 
dan mau terbuka tentang dirinya (Self Disclosing). 
9) Interpretasi 
Dalam interpretasi ini, upaya konselor untuk mengulas pemikiran, 
perasaan, perilaku serta pengalaman klien dengan merujuk pada 
teori-teori. 
Tujuan interpretasi ini adalah: memberikan rujukan, pandangan, 
perilaku klien, agar klien mengerti dan berubah melalui 
pemahaman dari hasil rujukan baru tersebut. 
10) Mengarahkan (Directing) 
Untuk mengajak klien berpartisipasi secara penuh di dalam proses 
konseling, perlu ada ajakan dan arahan dari konselor. Keterampilan 
konseling yang mengatakan kepada klien, agar dia berbuat sesuatu, 
mengarahkannya agar melakukan sesuatu. 
11) Menyimpulkan Sementara (Summarizing) 
Menyimpulkan sementara perlu dilakukan, agar pembicaraan 
makin jelas. Setiap periode waktu tertentu, konselor bersama klien 
perlu menyimpulkan hasil pembicaraan. Untuk itu sangat 
diperlukan kebersamaan, agar klien merasa bertanggung jawab atas 
dirinya sendiri, sehingga mampu mengambil keputusan pemecahan 
masalah yang dihadapinya, konselor hanyalah membantu. 
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Berdasarkan hal tersebut di atas, maka tujuan dari menyimpulkan 
sementara adalah sebagai berikut: memberi feedback, 
menyimpulkan, meningkatkan kualitas diskusi. 
12) Memimpin (Leading) 
Sebagai konselor harus mampu memimpin arah pembicaraan, agar 
tercapai tujuan konseling. Tujuannya adalah: agar klien tidak 
menyimpang dari fokus pembicaraan. 
13) Fokus 
Seorang konselor yang efektif harus mampu membuat fokus 
melalui perhatiannya yang terseleksi dari pembicaraan dengan 
klien. Fokus membuat klien untuk memusatkan perhatian pada 
pokok pembicaraan. 
14) Konfrontasi 
Konfrontasi adalah suatu teknik konseling yang menantang klien 
untuk melihat adanya diskrepansi atau inkonsistensi antar 
perkataan dengan bahasa badan, ide awal dengan ide berikutnya, 
senyum dengan kepedihan. 
15) Menjernihkan (Clarifying) 
Menjernihkan adalah suatu keterampilan untuk menjernihkan 
ucapan-ucapan klien yang samar-samar, kurang jelas, dan agak 
meragukan. Teknik ini mempunyai tujuan: agar klien dapat 
menyatakan pesannya dengan jelas, agar klien dapat menjelaskan, 
mengulang, mengilustrasikan perasaannya. 
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16) Memudahkan (Facilitating) 
Memudahkan adalah suatu keterampilan membuka komunikasi 
agar klien dengan mudah berbicara dengan konselor dan 
menyatakan perasaan, pikiran, dan pengalamannya secara bebas. 
17) Diam 
Banyak orang bertanya tentang kedudukan diam dalam kerangka 
proses konseling. Sebenarnya diam adalah sangat penting digabung 
dengan teknik attending. Diam bukan berarti tidak ada komunikasi, 
akan tetapi tetap ada, yaitu melalui perilaku nonverbal. Yang 
paling ideal, diam itu paling lama 5-10 detik, dan selebihnya dapat 
diganti dengan dorongan minimal. Akan tetapi, jika konselor yang 
menunggu klien yang sedang berpikir, mungkin diamnya bisa lebih 
dari 5 detik, hal ini relatif, tergantung dari feeling konselor. 
18) Mengambil Inisiatif 
Mengambil inisiatif perlu dilakukan konselor manakala klien 
kurang bersemangat untuk berbicara, sering diam dan kurang 
partisipasif. Konselor harus dapat mengucapkan kata-kata yang 
mengajak klien untuk berinisiatif dalam menuntaskan diskusi. 
19) Memberi Nasihat 
Pemberian nasihat sebaiknya dilakukan jika klien memintanya. 
Walaupun demikian, konselor tetap harus mempertimbangkannya. 
Apakah pantas untuk memberi nasihat atau tidak. Sebab dalam 
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memberi nasihat tetap dijaga agar tujuan konseling yakni 
“kemandirian klien” harus tetap tercapai. 
20) Pemberian Informasi 
Dalam hal informasi yang diminta klien, sama halnya dengan 
pemberian nasihat. Selanjutnya jika konselor tidak memiliki 
informasi tersebut, sebaiknya dengan jujur katakana bahwa tidak 
mengetahuinya. Akan tetapi, jika konselor mengetahui tentang 
informasi tersebut, sebaiknya disampaikan, agar klien mengetahui 
informasi tersebut. 
21) Merencanakan 
Menjelang akhir sesi konseling, seorang konselor harus dapat 
membantu klien untuk dapat membuat rencana berupa suatu 
program untuk action, perbuatan nyata yang produktif bagi 
kemajuan dirinya. Suatu rencana yang baik adalah hasil kerjasama 
antara konselor dengan klien. 
22) Menyimpulkan 
Pada akhir sesi konseling, konselor membantu klien untuk 
menyimpulkan hasil pembicaraan yang didapat, menyangkut hal-
hal sebagai berikut: bagaimana keadaan perasaan klien saat ini 
terutama mengenai kecemasan, memantapkan rencana klien, 
pokok-pokok yang akan dibicarakan selanjutnya pada sesi berikut. 
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d. Tahapan Proses Konseling 
Tahapan proses konseling menurut Dewa Ketut (dalam Makarao, 
2010: 92) adalah sebagai berikut : 
1) Penyusunan program konseling, yang diawali dengan 
memperkenalkan keberadaan lembaga konsultasi tersebut, missal: 
melalui konsultasi di radio, rubrik majalah atau koran, media 
cetak lainnya. 
2) Pelaksanaan konseling, yaitu terjadinya pertemuan dengan klien, 
sekaligus informasi masalah yang disampaikan oleh klien kepada 
konselor. 
3) Pelaksanaan evaluasi pelaksanaan konseling. Evaluasi ini bisa 
dalam bentuk konsultasi kembali, atau mengundang pihak lain 
yang terlibat, guna mengklarifikasi masalah klien. 
4) Pelaksanaan analisis hasil konseling, yang merupakan solusi-
solusi praktis pada klien. 
5) Pelaksanaan tindak lanjut konseling. Hal ini terjadi bila 
permasalahan klien ada perbaikan, maka diperlukan upaya tindak 
lanjut untuk pemulihan, follow up. 
Sedangkan menurut Makarao (2010:107) tahap-tahap konseling, 
sebagai berikut: 
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1) Tahap Awal Konseling 
Disebut juga tahap definisi masalah, karena tujuannya adalah 
supaya pembimbing bersama klien mampu mendefinisikan 
masalah klien dalam dialog konseling. 
2) Tahap Pertengahan Konseling 
Disebut juga tahap kerja, yang bertujuan untuk mengerjakan 
masalah klien (bersama klien) yang telah didefinisikan bersama 
tadi. 
3) Tahap Akhir Konseling 
Disebut juga tahap tindakan, yang bertujuan agar klien mampu 
menciptakan tindakan-tindakan positif seperti perubahan 
perilaku dan emosi, serta perencanaan hidup masa depan yang 
positif setelah dapat mengatasi masalah. 
e. Pendekatan Konseling 
Pendekatan konseling atau counseling approach disebut juga teori 
konseling merupakan dasar bagi suatu praktik konseling. Pendekatan 
ini penting, perlu dipahami atau teori konseling, akan memudahkan 
dalam menentukan arah proses konseling.  
1) Pendekatan Psikoanalisis 
Pendekatan ini dipelopori oleh Sigmund Freud, seorang dokter 
psikiatri. Menurut Freud: struktur jiwa manusia sebagian besar 
terdiri dari alam ketaksadaran, sedangkan alam kesadaran dapat 
diumpamakan sebagai puncak gunung es yang muncul di tengah 
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laut, sebagian besar gunung es yang terbenam diibaratkan alam 
ketaksadaran manusia. 
2) Terapi Terpusat Pada Klien (Client Centered) 
Terapi terpusat pada klien disebut juga Psikoterapi Non Directive 
adalah suatu metode perawatan psikis yang dilakukan dengan cara 
dialog antara konselor dengan klien, agar tercapai gambaran yang 
serasi antara ideal self (diri klien yang ideal) dengan actual self 
(diri klien sesuai kenyataan yang sebenarnya). 
3) Terapi Gestalt 
Terapi ini dikembangkan oleh Frederick S. Pearl, yang didasari 
oleh empat aliran yaitu: psikoanalisis, fenilenologis, 
eksistensialisme, dan psikologi gestalt. Menurut Pearls “Individu 
itu selalu aktif sebagai keseluruhan”. Individu bukanlah jumlah 
dari bagian-bagian atau organ-organ semata. Individu yang sehat 
adalah yang seimbang antara ikatan organisme dengan 
lingkungan. Karena itu pertentangan antara keberadaan sosial 
dengan biologis merupakan konsep dasar terapi gestalt. 
4) Konseling Trait and Factor 
Menurut Winkell, menjelaskan bahwa sifat dan faktor adalah 
corak konseling yang menekankan pemahaman diri melalui 
pengujian psikologis dan penerapan pemahaman itu dalam 
pemecahan-pemecahan masalah yang dihadapi, terutama yang 
menyangkut pilihan program studi, jurusan, atau pekerjaan. 
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Dalam prosesnya, konselor secara sadar mengadakan 
strukturalisasi dalam proses konseling dan berusaha memengaruhi 
arah perkembangan konseli demi kebaikan konseli sendiri 
(Arintoko, 2011: 32). 
5) Konseling Behavioristik 
Menurut Winkell, konseling behavioristic merupakan corak 
konseling yang diharapkan menghasilkan perubahan yang nyata 
dalam perilaku konseli. Perubahan dalam perilaku itu harus 
diusahakan melalui proses belajar (learning) atau belajar kembali 
(relearning), yang berlangsung selam proses konseling. Oleh 
karena itu, konseling dipandang sebagai usaha yang berpusat pada 
usaha membantu mempelajari perilaku baru sehingga dapat 
mengatasi berbagai permasalahan konseli (Arintoko, 2011: 35-
36). 
6) Terapi Rational Emotive 
Menurut Winkell, terapi emotif rasional adalah corak konselinga 
yang menekankan kebersamaan dan interaksi antara berpikir 
dengan akal sehat (rational thinking), berperasaan (emoting), dan 
berperilaku (acting) serta menekankan bahwa suatu perubahan 
yang berarti dalam cara berpikir dapat menghasilkan perubahan 
berarti dalam cara berperasaan dan berperilaku. Konseli yang 
alam perasaannya terganggu harus dibantu untuk meninjau 
kembali cara berpikir yang memanfaatkan akal sehat. Corak 
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konseling RET berpangkal pada keyakinan tentang martabat 
manusia dan proses manusia mengubah diri. 
2. Trauma 
a. Pengertian Trauma 
Trauma adalah menghadapi atau merasakan sebuah kejadian 
atau serangkaian kejadian yang berbahaya, baik bagi fisik maupun 
psikologis seseorang, yang membuatnya tidak lagi merasa aman, 
menjadikan merasa tidak berdaya dan pelan dalam menghadapi 
bahaya. (Mendatu, 2010:16) Menurut kartini kartono dan jenny anny 
andari dalam bukunya “hyglene mental dan kesehatan mental dalam 
Islam” bahwa trauma atau kejadian traumatis adalah laku jiwa yang 
dialami seseorang disebabkan oleh suatu pengalaman yang sangat 
menyedikan atau melukai jiwanya. (kartono, 1989:44) 
Menurut M. Noor H.s, dalam himpunan istilah psikologi 
memberikan pengertian trauma adalah pengalaman yang tiba-tiba 
mengejutkan, meningalkan kesan mendalam pada jiwa orang yang 
bersangkutan. 
Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan trauma adalah 
luka jiwa ataupun luka berat dari pengalaman-pengalaman masa lalu 
yang tidak menyenangkan sehingga menyebabkan organisme 
menderita lahir maupun batin. 
 
 
23 
 
 
 
b. Ciri-Ciri Trauma 
Menurut pendapat Dadang Hawari ciri-ciri trauma adalah sebagai 
berikut (Hawari, 2010:54): 
1) Terdapat stressor yang berat dan jelas yang akan menimbulkan 
gejala penderitaan yang berarti bagi hampir setiap orang. 
2) Penghayatan yang berulang dari trauma itu sendiri seperti:  
a) Ingatan berulang dan menonjol tentang peristiwa itu. b) 
Mimpimimpi berulang dari peristiwa itu. c) Timbulnya secara tiba-
tiba perilaku atau perasaan seolah-olah peristiwa trauma itu sedang 
timbul kembali karena berkaitan dengan suatu gagasan atau 
stimulus atau rangsangan lingkungan. 
3) Penumpukan respon terhadap atau berkurangnya hubungan dengan 
dunia luar yang mulai beberapa waktu sesudah trauma, yaitu: a) 
Berkurangnya secara jelas minat terhadap satu atau lebih aktivitas 
yang cukup berarti. b) Perasaan terlepas atau terasing dari orang 
lain. c) Efek (alam perasaan) yang menyempit atau efek depresif 
seperti murung, sedih putus asa. 
4) Kewaspadaan atau reaksi terkejut berlebihan 
5) Ganguan tidur (disertai mimpi dan gangguan menggelisah) 
6) Daya ingat atau kesukaran konsentrasi 
7) Penghindaran diri dari aktivitas yang membangkitkan ingatan 
tentang peristiwa trauma itu. 
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8) Peningkatan-peningkatan gejala apabila dihadapkan pada peristiwa 
yang mesimbolkan atau menyerupai peristiwa trauma itu. 
c. Macam-Macam Trauma 
Kasus trauma secara umum diidentifikasi oleh Achmanto Mendatu 
menjadi tiga macam, diantaranya: trauma fisik, trauma post-cult, 
trauma psikologis. (Mendatu, 2010:11-12) 
1) Trauma fisik, adalah cedera fisik yang berbahaya bagi keselamatan 
akibat perubahan fisik, misalnya pengambilan ginjal,patah tulang, 
pendarahan hebat, putus tangan dan kaki, akiban penganiayaan dan 
lain-lainnya. Trauma fisik dibagi menjadi dua yaitu: a) Trauma 
penetrasi, yaitu tipe trauma berupa teririsnya kulit atau bagian 
tubuh lainnya oleh sebuah benda. Contoh seperti, teriris pisau, 
terkena serpihan bom, tertembek peluru, tertusuk panah, dan 
lainnya. b) Trauma tumpul, yakni tipe trauma yang disebabkan 
oleh objek-objek tumpul, concoh seperti terpukul kepalan tanggan, 
tertabrak motor, dan terbentur. 
2) Trauma pos-cult, Adalah persoalan emosional berat yang muncul 
ketika anggota kelompok pemujaan (cults) atau gerakan religius 
baru (misalnya aliran taman eden, aliran Joniyah, dan lainnya) 
mengalami perasaan tidak terlibat atau tidak tergabung. 
3) Trauma psikologis, adalah cedera psikologis yang biasanya 
dihasilkan karena mengadapi peristiwa yang luar biasa menekan 
atau mengancam hidupnya. 
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d. Respon orang yang mengalami trauma 
Adapun beberapa tindakan yang dimunculkan oleh seorang yang 
sedang trauma sebagai reaksi dari kondisi trauma yang dialaminya 
terlihat dari beberapa aspek, diantaranya aspek emosional, kognitif, 
dan behavioral. Dibawah ini adalah kemungkinan reaksi dari 
masingmasing aspek (Mendatu, 2010:28-33): 
1) Respon emosional 
a) Respon seseorang jika mengadapi traumatik yaitu seperti 
kesulitan mengontrol emosi. 
b) lebih mudah tersinggung dan marah, 
c) gampang diagitasi dan muda dipanas-panasin, 
d) mood gampang berubah, dari baik keburuk dan sebaliknya 
terjadi begitu cepat, 
e) panik, cemas, gugup, dan tertekan, 
f) sedih, berduka, dan depresi, 
g) merasa ditolak dan diabaikan, 
h) takut dan kuatir terhadap efek kejadiannya, peristiwanya akan 
terjadi lagi, akan menimpa orang-orang terdekatnya, 
i) memberikan respon emosional yang tidak sesuai. 
2) Respon kognitif 
a) Sering mengalami flasbback, atau mengingat kembali kejadian 
traumatiknya. Saat mengalaminya, seolah-olah kejadiannya 
dialami kembali secara nyata. 
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b) Mimpi buruk. 
c) Kesulitan berkomunikasi, mengambil keputusan, dan 
memecahkan masalah. 
d) Kesulitan mengigat dan memaksa melupakan kejadian.  
e) Mudah bingung.  
f) Menyalakan diri sendiri atau mengambing hitamkan orang lain.  
g) Memandang diri sendiri secara negative  
h) Merasa sendirian dan sepi  
i) Ingin menyembunyikan diri  
j) Berpikir untuk bunuh diri  
k) Merasa tanpa harapan, merasa kehinlangan harapan akan 
masadepan  
l) Merasa lemah tak berdaya.  
m) Kehilangan minat serta aktivitas yang bisa dilakukan.  
n) Mengingat kembali kejadian traumatik setiap menemui hal-hal 
yang ada kaitannya kaitannya dengan traumatik. 
3) Respon behavioral 
a) Kesulitan mengontrol tindakan  
b) Lebih banyak berkonflik dengan orang lain  
c) Menghindari kebiasaan lama  
d) Menghindari orang, tempat, atau sesuatu yang berhubungan 
dengan peristiwa traumatik, dan engan membicarakanya.  
e) Melamun  
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f) Kurang memperhatikan diri sendiri 
g) Kesulitan melakukan aktifitas sehari-hari  
h) Sering menangis tiba-tiba. 
i) Sulit belajar atau berkerja  
j) Mengalami ganguan tidur seperti sulit tidur, sering terbangun, 
tidur sangat larut dan bangun siang, tidur berlebihan. 
k) Mengalami ganguan makan, yang diantaranya kehilangan 
selera makan.  
l) Gampang terkejut. 
4) Respon fisiologis atau fisik 
a) Sakit kepala  
b) Nyeri  
c) Sakit dada atau dada sesak  
d) Sulit bernafas  
e) Sakit perut  
f) Berkeringat berlebihan  
g) Gemetar  
h) Lemah dan lesu  
i) Letih  
j) Otot tegang atau kulit dingin  
k) Hilang Keseimbangan tubuh atau merasa berguncang 
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3. Film 
a. Pengertian Film 
Film ada sebah karya seni manusia berupa gambar yang hidup 
(bergerak). Sejak manusia mengenal karya seni, dibuatlah macam-
macam film yang memiliki berbagai tema dan ide cerita (Pratista, 
2010:5) 
Film adalah suatu media komunikasi massa yang sangat penting 
untuk mengkomunikasikan tentang suatu realita yang terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari, film memiliki raelitas yang kuat salah satunya 
menceritakan tentang realitas masyarakat. film merupakan gambar 
bergerak (Effendi, 1986: 239). 
Sebagai media komunikasi, film mempunyai keunggulan 
diantaranya adalah memberikan kesan mendalam yang dapat 
mempengaruhi sikap seseorang, mengatasi keterbatasan ruang dan 
waktu, sangat bagus untuk menerangkan suatu proses dan lebih 
realistis dapat diulang-ulang dan dihentikan sesuai kebutuhan 
(Nursalim, 2013:19). 
b. Unsur-Unsur Pembentuk Film 
Secara umun unsur pembentuk film dapat dibagi menjadi dua yaitu 
unsur naratif dan unsur sinematik. Dua unsur tersebut saling 
berinteraksi dan berkesinambungan satu sama lain untuk membentuk 
sebuah film. 
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unsur naratif berhubungan dengan aspek cerita atau tema film. 
Setiap film pasti memiliki unsur-unsur seperti tokoh, masalah, lokasi, 
waktu serta yang lainnya. Seluruh elemen tersebut membentuk unsure 
naratif secara keseluruhan. Elemen-elemen tersebut saling berinteraksi 
dan saling berkesinambungan satu sama lain untuk membentuk sebuah 
jalinan peristiwa yang memiliki maksud dan tujuan. Seluruh jalinan 
peristiwa terikat oleh atyuran yakni hukum kausalitas (logika sebab 
akibat). 
Unsur sinematik merupakan aspek-aspek teknis dalam produksi 
sebuah film. Unsur sinematik terbagi menjadi empat elemen utama 
yaitu mise-en-scene, sinematografi, editing dan suara. Mise-en-scene 
adalah segala hal yang berada di depan kamera. Sinematografi adalah 
perlakuan terhadap kamera dan filmnya serta hubungan kamera 
dengan objek yang diambil. Editing adalah transisi sebuah gambar 
(shot) lainya. Sedangkan suara adalah segala hal dalam film yang 
mampu kita tangkap melelui indera pendengaran. Seluruh unsur 
sinematik tersebut saling terkait, mengisi, serta berkesinambungan 
satu sama lain untuk membentuk unsur sinematik secara keseluruhan 
(Prasista, 2008:1-2). 
 
c. Jenis-Jenis Film 
Menurut Tambukara (2013:113) film dapat dibagi berdasarkan: 
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1) Berdasarkan cerita, film dapat dibedakan antara film fiksi dan 
nonfiksi. 
Film fiksi merupakan film yang dibuat berdasarkan imajinasi. 
Meskipun bersifat imajinatif, tetapi sebagian cerita merupakan 
potret dari realitas. Sedangkan film nonfiksi pembuatannya 
diilhami dari kisah nyata. 
2) Berdasarkan orientasi pembuatannya film dibedakan menjadi film 
komersial dan film nonkomersial. 
Film komersial, orientasi pembuatannya adalah bisnis dan mencari 
keuntungan. Sedangkan film nonkomersial bukan berorientasi 
dengan bisnis. 
3) Berdasarkan genre film terdapat beragam genre film yang biasa 
dikenal masyarakat, diantaaranya: action, komedi,  drama, 
petualangan, epik, musikal, perang, science fiction, horror, fantasi. 
d. Struktur Film 
Secara fisik film memiliki struktur dapat dipecah menjadi unsur-
unsur, yakni (Pratista, 2008:29-30): 
1) Shot 
Shot selama produksi film memiliki arti proses perekaman 
gambar sejak kamera diaktifkan hingga kamera dimatikan atau 
sering diistilahkan satu kali take (pengambilan gambar). 
Sementara shot setelah film telah jadi (pasca produksi) 
memiliki artian satu rangkaian gambar utuh yang tidak 
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terinterupsi oleh potongan gambar (editing). Sekumpulan 
beberapa shot biasanya dapat dikelompokkanmenjadi beberapa 
adegan. 
2) Adegan 
Adegan adalah satu segmen pendek dari keseluruhan cerita 
yang memperlihatkan satu aksi berkesinambungan yang diikat 
oleh ruang, waktu, isi, tema, karakter, atau motif. Satu adegan 
umumya terdiri dari beberapa shot yang saling berhubungan. 
3) Sekuen (sequence) 
Sekuen adalah satu segmen besar yang memperlihatkan 
satu rangkaian peristiwa yang utuh. Satu sekuen umumnya 
terdiri dari beberapa adegan yang berhubungan. 
e. Fungsi film  
Film merupakan suatu media komunikasi massa yang sangat 
efektif untuk mengkomunikasikan tentang suatu realita yang terjadi 
dalam kehidupan sehari-hari, film sebagai media komunikasi massa 
mempunyai beberapa fungsi menurut Nurudin (2007:65) adalah 
sebagai berikut: 
1) Fungsi Informasi 
Fungsi informasi adalah menyampaikan peristiwa di dalam 
masyarakatyang lebih kompleks dan memberikan makna-makna 
terhadap peristiwa yang ada. Contohnya adalah film sejarah 
kemerdekaan Indonesia , penonton tidak pernah ikut perang 
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kemerdekaan Indonesia tetapi secara tidak langsung tahu 
gambaran terjadinya perang dan tokoh-tokoh pejuang 
kemerdekaan. 
2) Fungsi hiburan 
Fungsi hiburan untuk media elektronik menduduki posisi paing 
tinggi dibanding fungsi-fungsi yang lain. Masalahnya, adanya 
kecenderungan masyarakat menjadikan film, televisi ataupun 
radio sebagai media hiburan. 
3) Fungsi persuasi 
Menurut Josep A. Devito dalam Nurudin (2007: 72) fungsi 
persuasif dianggap fungsing yang paling penting dalam 
komunikasi massa.bentuk-bentuk persuasif diantaranya 
mengukuhkan atau memperkuat sikap, mengubah sikap, 
menggerakkan orang untuk melakukan sesuatu, dan menawarkan 
suatu sistem baru. 
4) Fungsi transmisi budaya 
Transmisi budaya adalah salah satu fungsi komunikasi massa 
yang paling luas, walaupun sedikit dibicarakan. Transmisi budaya 
adalah proses penyebaran budaya. 
5) Fungsi pewarisan sosial 
Dalam hal ini media masa mempunyai fungsi sebagai seorang 
pendidik yang mencoba meneruskan atau mewariskan suatu ilmu 
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pengetahuan, nilai, norma, pranata dan etika dari satu generasi ke 
generasi selanjutnya. 
4. Sinopsis Film Dear Zindagi 
Film Dear Zindagi berfokus pada kehidupan seseorang bernama 
Kaira yang sekilas terlihat layaknya gadis biasa. Ia merupakan seorang 
sinematografer yang apik. Ditangannya, segala cuplikan video dan 
gambar, baik dalam adegan film, video klip, hingga iklan menjadi terlihat 
berkelas. Oleh karenanya, ia mendapat banyak tawaran pekerjaan dari 
pihak-pihak produksi kelas internasional. 
Dibalik segala prestasinya, ia memendam masalah keluarga dalam 
kehidupannya yang bermula ketika ia masih sangat kecil. Secara tidak 
sadar, masalah tersebut membuatnya takut dalam menjalin hubungan 
selain hubungan persahabatan. Setiap hal kecil yang memungkinkan 
dirinya merasa akan ditinggalkan sangat mudah membuatnya down, 
sehingga ia tidak mampu bertahan lama dalam menjalin hubungan dengan 
seseorang karena selalu berpikir bahwa kelak, ia akan ditinggalkan. Ia 
bahkan membuat-buat alasan atau berbohong untuk mengakhiri 
hubungannya dengan seseorang meski tengah berjalan baik-baik saja. 
Ia pun melakukan hal yang sama terhadap keluarganya sehingga 
perlahan ia benci jika harus tinggal bersama keluarganya. Ditambah lagi, 
pihak keluarga tidak memberikan penilaian positif atas pekerjaan yang ia 
lakukan yang akhirnya membuat Kaira membenci setiap anggota 
keluarganya sendiri. Hingga suatu ketika, Raghuvendra menyatakan 
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keinginannya untuk menjalin hubungan yang serius dengan Kaira. Dengan 
latar belakang masalah traumatik yang Kaira hadapi, Raghu tidak 
mendapat kepastian jawaban darinya. Dan semua berakhir dengan kabar 
bahwa Raghu telah bertunangan, tepat ketika Kaira mulai membuka 
hatinya untuk Raghu. Inilah yang menjadi puncak masalah Kaira yang 
membuatnya berubah menjadi seorang gadis yang impulsif layaknya 
sebuah bom yang akan meledak dengan percikan api kecil. 
Masalah yang memuncak dalam diri Kaira, membuatnya 
mengalami stress berat hingga ia tak mampu lagi tidur di malam hari. 
Lalu, ia bertemu dengan salah seorang “Dokter Pikiran” yang lebih kita 
kenal dengan psikolog atau terapis yang hidup dalam kesederhanaan. 
Ketika ia menerima tawaran untuk membuat sebuah iklan restaurant milik 
rekan ayahnya. Di sanalah ia bertemu dengan sosok yang saya tunggu-
tunggu kehadirannya di 15 menit awal durasi film. 
Dr. Jehangir Khan yang diperankan Shah Rukh Khan berperan 
sebagai terapis nyentrik. Ia menjadi seorang narasumber dalam acara talk 
show sederhana di restoran tempat Kaira melaksanakan proyeknya. Setiap 
jawaban yang dilontarkan pada Jug (sapaan untuk Dr. Jehangir) dijawab 
dengan bijak namun sederhana yang membuat Kaira tertarik untuk 
mengadukan masalahnya. 
Kehadiran Shah Rukh Khan memang hanya sebatas cameo dalam 
film ini. Namun, perannya merupakan pusat dari orbit yang dilintasi Kaira 
yang bermasalah dan berpengaruh besar terhadap inti cerita, terutama 
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dalam setiap pemecahan masalah yang dihadapi Kaira. Setiap penonton 
akan dibawa berbagai tingkat dialog yang berat dalam setiap adegannya. 
Masalah yang diutarakan Kaira merupakan masalah-masalah yang umum 
terjadi dalam hidup kita. Namun, sang penulis cerita dengan bijak 
melontarkan pandangannya terhadap masalah-masalah tersebut melalui 
jawaban dari mulut sosok dokter yang diperankan begitu kharismatik oleh 
Shah Rukh Khan. 
Banyak pesan-pesan positif dan makna mendalam dalam setiap 
dialog di film ini menjadi senjata ampuh bagi Shah Rukh Khan sebagai 
dokter yang membantu masalah Kaira. Penonton akan dibuat berpikir, 
merasakan, dan mengingat kembali masalah dalam hidup sesuai dengan 
apa yang disampaikan Dr. Jehangir Khan. Kita pun akan menyadari bahwa 
setiap masalah yang terjadi dalam hidup kita dapat dikonversikan menjadi 
suatu perumpamaan sederhana agar lebih mudah bagi kita 
menyelesaikannya. Seperti halnya ketika Kaira mulai tertarik dan menjalin 
hubungan dengan seorang musisi yang ia temui di cafe. Meski Kaira 
menyukainya, ia begitu terganggu jika setiap hari harus mendengarkan 
suara musik tanpa henti. Inti penyelesaiannya adalah putuskan atau 
memaklumi. Namun dengan pilihan tanpa pertimbangan seperti ini hanya 
melahirkan konflik bathin yang menguras pikiran. Melalui dr. Jehangir, 
film ini mengutarakan penilaian dan pertimbangan masalah tersebut 
dengan cara penyampaian yang santai, juga perumpamaan yang sederhana 
yang membuat pikiran kita terbuka tanpa harus memikirkan hal-hal yang 
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malah memberatkan otak kita untuk berpikir. Hidup ini sederhana, hanya 
saja otak kita terlalu dibebani dengan variabel-variabel yang rumit. Inilah 
pesan yang ingin disampaikan oleh Dear Zindagi. 
Setiap pria yang menghampiri Kaira layaknya sebuah selingan 
saja. Tidak satupun dari mereka yang sengaja sang penulis baurkan dengan 
kehidupan Kaira. Sebuah clue yang amat jelas bahwa dr. Jehangir akan 
menjadi pelabuhan hati Kaira. Hanya saja, jika cerita ditutup dengan 
bersatunya antara Kaira dan Dr. Jehangir, maka akan merusak pondasi 
cerita kharismatik yang berusaha dibangun dengan kokoh.  
Tidak seperti film ala bollywood yang diselingi banyak nyanyian 
dan ramai orang-orang menari secara massal di setiap adegan, Dear 
Zindagi tidak banyak menampilkan musik dan tarian ala bollywood 
tersebut. Durasi film yang kurang lebih 2,5 jam ini, separuhnya dipenuhi 
dengan interaksi antara dua tokoh sentral. Meski berakhir dengan semi 
happy ending. 
B. Kajian Pustaka 
1. Skripsi yang ditulis oleh saudari Oktafiana Dewi Kusuma, Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi, Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam tahun  
2015, yang berjudul Layanan Konseling Individual dalam Mengatasi 
Kesulitan Belajar Siswa di MAN Yogyakarta III. Skripsi ini membahas 
tentang proses pelaksanaan konseling individual yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, analisis hasil evaluasi, tindak lanjut 
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dan laporan yang dilaksanakan oleh guru BK dalam mengatasi kesulitan 
belajar siswa di MAN Yogyakarta III. 
Dalam skripsi ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, 
dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan 
konseling individual dalam mengatasi kesulitan belajar di MAN 
Yogyakarta III. Hasil dari penelitian ini adalah proses pelaksanaan 
konseling individual dalam mengatasi kesulitan belajar di MAN 
Yogyakarta III secara keseluruhan berjalan dengan baik dan tersusun. 
Hal tersebut dilihat dari terpenuhinya indikator pelaksanaan konseling 
individual pada umumnya. 
Persamaan dengan penelitian yang akan penulis buat adalah fokus 
penelitian yang sama yaitu  konseling individu. Akan tetapi objek 
penelitiannya berbeda dengan penelitian yang akan penulis laksanakan. 
Objek penelitian yang akan penulis buat adalah film Dear Zindagi. 
2. Skripsi karya saudara Tabah Anjar, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 
Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam tahun  2013, yang berjudul 
Metode Konseling Individu Dalam Mengatasi Persoalan Bullying di 
MAN Temanggung. Dalam skripsi ini menggunakan jenis penelitian 
kualitatif deskriptif, dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana proses 
pelaksanaan konseling individual dalam mengatasi persoalan bullying di 
MAN Temanggung 
Dari hasil penelitian tersebut diperoleh hasil bentuk tindakan bullying 
yang terjadi di MAN Temanggung terdapat dua bentuk yaitu bentuk fisik 
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yakni memukul, mencekik, menendang dengan tujuan menyakiti secara 
fisik, bentuk psikis yakni mencela, menfitnah, menghina, berkata-kata 
kotor dengan memanfaatkan psikologis sebagai tujuan melecehkan. 
Metode konseling individu dalam mengatasi persoalan menggunakan 
pendekatan REB (Rasional Emotif Behavioral)  
Skripsi tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan 
penulis buat memliki kesamaan fokus penelitian yaitu konseling individu, 
yang menjadi perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti buat adalah 
objek penelitian. Dalam penelitian ini objekn penelitiannya adalah siswa 
di MAN Temanggung sedangkan dalam penelitian yang akan penulis 
buat objek penelitiannya adalah film Dear Zindagi. 
3. Skripsi berjudul “Studi Tentang Konseling Penganganan Kasus Anak 
Penderita Disleksia dalam Film Taare Zameen Par” Karya Hanan 
Wibisono Dwi Asputro tahun 2014, dalam skripsi tersebut 
menyimpulkan pengidap disleksia dalam film taare Zameen Par adalah 
anak kecil maka penanganannya tentusaja berbeda dengan orang dewasa. 
Dalam dunia, pemilihan kata-kata yang tepat, singkat, bijak motivatif dan 
akan memudahkan anak memahami permasalahan dirinya dan terangsang  
untuk ikut berperan aktif mengatasi permasalahannya. Dukungan moril 
dari orang-orang sekitar pun juga diperlukan mengingat anak kecil masih 
suka dipuji, dimotivasi, dan tidak ingin mendapatkan intimindasi dari 
siapapun. 
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Skripsi tesebut memliki kesamaan dengan penelitian penulis buat, 
skripsi tersebut sama-sama meneliti film dengan cerita permasalahaan 
kejiwaan akan tetapi memiliki perbedaan dengan penelitian penulis yaitu 
judul film yang berbbeda dan pendekatan penelitian yang berbeda. 
Dari beberapa hasil tinjauan pustaka penelitian diatas yang telah 
penulis teliti sangat terlihat perbedaannya dengan penelitian yang akan 
peneliti laksanakan, bahwa sebelumnya tidak ada penelitian maupun 
karya ilmiah yang meneliti tentang bagaimana proses konseling dalam 
film Dear Zindagi. 
C. Kerangka Berpikir 
 
 
 
Kerangka berpikir yang peneliti gunakan berawal dari input film Dear 
Zindagi yang dalam film tersebut dicari adegan yang terdapat proses 
konseling individu kemudian menghasilkan output penelitian yaitu teknik 
konseling individu yang digunakan dalam penanganan trauma.
Film Dear 
Zindagi 
Proses Konseling 
Individu Dalam 
Film Dear Zindagi 
Teknik Konseling 
Yang Digunakan 
Dalam Penanganan 
Trauma 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan  Penelitian 
Dalam penelitiaan Konseling Individu untuk Mengatasi Trauma dalam 
Film Dear Zindagi ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, yang 
sebuah pendekatan yang dilakukan untuk memahami makna maupun proses 
dan objek penelitian. Pengertian kualitatif secara defintif amatlah beragam 
seperti yang telah dijelaskan oleh Bagham Taylor yang dikutip oleh Meleong 
menjelaskan bahwa metode kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data diskriptif berupa  kata-kata tertulis lisan dari orang-orang 
atau prilaku yang dapat diamati, pendekatan ini diarahkan pada latar dan 
individu tersebut secara holistik. Jadi dalam hal ini tidak boleh 
mengisolasikan individu atau organisasi kedalam variabel atau hipotesis 
tetapi memahami sebagai bagian dari suatu keutuhan. 
Digunakannya pendekatan kualitatif pada penelitian ini dikarenakan 
sebuah pertimbangan yaitu dari perumusan masalah, penelitian ini menuntut 
untuk menggunakan model kualitatif, yaitu peneliti ingin mengetahui 
bagaimana pelaksanaan konseling individu untuk mengatasi trauma dalam 
film Dear Zindagi. 
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B. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa sumber 
data primer dan sumber data sekunder. 
1) Sumber data primer, yaitu sumber-sumber data yang memberikan data 
secara langsung dari tangan pertama. Yang menjadi sumber data primer 
dalam penelitian ini adalah film Dear Zindagi. 
2) Sumber data sekunder, yaitu sumber-sumber yang tidak langsung dari 
tangan pertama atau mengutip dari sumber lain. Dalam hal ini yang 
menjadi sumbernya adalah buku-buku, koran, majalah, internet, dan 
sumber lainya yang dapat dijadikan sebagai data pelengkap. 
 
C. Teknik Pengumpulan data 
Untuk mempermudah dalam pengumpulan data, maka penelitian ini 
menggunakan metode dokumentasi yaitu cara pengumpulan data melalui 
dokumen seperti buku-buku, artikel dan lain sebagainya yang memberikan 
informasi terhadap penelitian ini. 
 
D. Teknik Keabsahan Data 
Di dalam suatu penelitian dimungkinkan terbilang wajar terjadi 
suatu kesalahan. Demikian halnya dalam penelitian yang menggunakan 
metodologi kualitatif, penelitian yang berlatar belakang alamiah, 
mengandalkan manusia sebagai instrumen utamanya hal ini bisa muncul 
dari dalam diri peneliti atau informan. 
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Kebenaran peneliti yang menggunakan metode penelitian kualitatif 
sangat bergantung sekali pada datanya maka untuk menghindari adanya 
kesalahan data tersebut diproses sebagai suatu penelitian demikian 
penelitian disajian dapat terhindar dari adanya kekeliruan di dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik keabsahan atau sebagai 
berikut: 
1. Ketekunan Pengamatan 
Ketekunan pengamatan ini bermaksud untuk menemukan ciri-ciri 
dan unsur-unsur dengan situasi yang relevan dengan persoalan 
penelitian dengan kata lain menelah kembali data-data yag terkait 
dengan fokus peneitian sehingga data tersebut dapat dipaham dan 
tidak diragukan (Moleong, 2001:177). 
Ketekunan pengamatan yang peneliti lakukan adalah dengan 
melakukan pengamatan dalam film Dear Zindagi yang memuat adegan 
proses konseling minimal sebanyak 3 kali.  
2. Diskusi Rekan 
Teknik ini dilaksanakan dengan cara mengekspos hasil sementara 
dan hasil aktif yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik rekan, 
rekan yang memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam bidang yang 
dipersoalkan dengan jalan ini semaksimal mungkin peneliti berusaha 
bersifat jujur dan terbuka (Moleong, 2001:179). 
Peneliti melakukan diskusi rekan dengan rekan yang memiliki 
kriteria mahasiswa bimbingan konseling minimal sudah menempuh 
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semua mata kuliah jurusan bimbingan dan konseling. Peneliti 
memberikan film dan hasil analisis sementara yang sudah peneliti 
lakukan sebagai bahan analisis di rumah, kemudian peneliti melakukan 
pertemuan dengan rekan untuk mendiskusikan hasil analisis. 
3. Focus Group Discussion (FGD) 
Untuk menghindari subyektifitas penelitian maka peneliti 
menggunakan Focus Group Discussion atau kelompok diskusi terarah 
sebagai salah satu ternik keabsahan data pada penelitian ini. 
Menurut Irwanto, FDG adalah suatu proses pengumpulan data dan 
informasi yang sistematis mengenai suatu permasalahan tertentu yang 
sangat spesifik melalui diskusi kelompok. (Irwanto, 2006:1-2) Dalam 
pelaksanaan FGD peneliti akan melibatkan mahasiswa Bimbingan dan 
Konseling Islam yang telah menjadi rekan diskusi dalam uji keabsahan 
data dan dilaksanakan setelah semua rekan diskusi menyaksikan film 
Dear Zindagi yang menjadi objek penelitian. 
 
E. Teknik Analisa Data 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data 
ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
ditemukan tema dan dapat dirumuskanhipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data (Moleong, 2001:103). Maksud utama analisis 
adalah untuk membuat data itu dapat dimengerti, sehingga penemuan 
yang dihasilkan bisa dikomunikasikan kepada orang lain. Dalam 
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penelitian ini teknik analisis yang peneliti gunakan adalah teknik analisis 
isi (content analysis). 
Analisis isi (Content Analysis) yang artinya suatu model yang dipakai 
untuk meneliti dokumentasi data yang berupa teks, gambar, simbol, dan 
sebagainya. Analisis isi adalah pemerosesan dalam data ilmiah dengan 
tujuan memberikan pengetahuan, membuka wawasan baru dan 
menyajikan fakta.(Kripendoff, 1991:15) 
Analisis isi (Content Analysis) pada awalnya berkembang dalam 
bidang surat kabar yang bersifat Kuantitatif. Ricard Budd, dalam 
bukunya Content Analysis In Communication Research, mengemukakan, 
analisis adalah teknik sistematik untuk menganalisis isi pesan dan 
mengolah pesan, atau suatu alat untuk mengopservasi dan menganalisis 
perilaku komunikasi yang terbuka dari komunikator yang dipilih.  
Analisis isi itu sendiri adalah suatu teknik penelitian untuk membuat 
inferensi-inferensi yang dapat ditiru (repicable) dan sahih data dengan 
memperhatikan konteksnya. Analisis isi berhubungan dengan komunikasi 
atau isi komunikasi (Bungin,2001:113). Sebagai suatu teknik penelitian, 
analisis isi mencakup prosedur-prosedur khusus untuk pemerosesan 
dalam data ilmiah dengan tujuan memberikan pengetahuan, membuka 
wawasan baru dan menyajikan fakta (Krispendoff, 1993:15).  
Penelitian dengan metode analisis isi digunakan untuk memperoleh 
keterangan dari komunikasi, yang disampaikan dalam bentuk lambang 
yang terdokumentasi atau dapat didokumentasikan. Metode ini dapat 
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dipakai untuk menganalisa semua bentuk komunikasi, seperti pada surat 
kabar, buku, film dan sebagainya. Dengan menggunakan metode analisis 
isi, maka akan diperoleh suatu pemahaman terhadap berbagai isi pesan 
komunikasi yang disamapaikan oleh media massa, atau dari sumber lain 
secara obyektif, sistematis, dan relevan. 
Selain itu digunakknya analisis isi dalam penelitian ini adalah untuk 
meneliti dokumen yang berupa dialog dan adegan dalam film Dear 
Zindagi, dengan menggunakan analisis isi secara kualitatif terhadap film 
Dear Zindagi, peneliti mampu mengetahui bagaimana pelaksanaan 
konseling individu yang terdapat dalam film tersebut. 
Adapun langkah-langkah analisis data yang dilakukan adalah: 
1. Memutar film yang dijadikan obyek penelitian. 
2. Menganalisa isi dan metode konseling yang ada di dalam film. 
3. Mentransfer adegan dan dialog dalam bentuk tulisan. 
4. Mengkomunikasikan dengan buku-buku yang relevan. 
5. Mengintegrasikan dengan kerangka teori yang digunakan. 
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BAB IV 
KONSELING INDIVIDU UNTUK MENGATASI TRAUMA DALAM  
FILM DEAR ZINDAGI 
 
A. Sinopsis Film Dear Zindagi 
 
Dear Zindagi artinya dalam bahasa Indonesia merupakan 
ungkapan sayang yang ditujukan kepada hidup atau kehidupan. Dalam 
bahasa Inggris, artinya: Dear Life. Film ini merupakan film asal India 
yang diproduksi oleh Hope Productions, Dharma Productions, Red 
Chillies Entertainment. Adapun penulis cerita sekaligus sutradaranya 
adalah Gauri Shinde. 
Film Dear Zindagi merupakan film bergenre Drama, Romance 
yang di dalam film tersebut menggunakan bahasa  India dan Inggris. 
Tidak seperti film ala bollywood yang diselingi banyak nyanyian dan 
ramai orang-orang menari secara massal di setiap adegan, Dear 
Zindagi tidak banyak menampilkan musik dan tarian ala bollywood 
tersebut. Durasi film yang kurang lebih 2,5 jam ini, separuhnya 
dipenuhi dengan interaksi antara dua tokoh sentral. Meski berakhir 
dengan semi happy ending. Fim ini rilis pada 25 November 2016 
(India), 30 November 2016 (Indonesia). Pemain dalam film Dera 
Zindagi adalah  Shahrukh Khan, Alia Bhatt, Aditya Roy Kapur, Ali 
Zafar, Kunal Kapoor, Siddharth Shukla, Angad Bedi, Ira Dubey, 
Keshav Uppal. (http://www.bintang.com/celeb/read/2671288/review-
dear-zindagi-pesona-shahrukh-khan-dimata-remaja)
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Film Dear Zindagi berfokus pada kehidupan seseorang bernama 
Kaira yang sekilas terlihat layaknya gadis biasa. Ia merupakan seorang 
sinematografer yang apik. Ditangannya, segala cuplikan video dan 
gambar, baik dalam adegan film, video klip, hingga iklan menjadi 
terlihat berkelas. Oleh karenanya, ia mendapat banyak tawaran 
pekerjaan dari pihak-pihak produksi kelas internasional. 
Dibalik segala prestasinya, ia memendam masalah keluarga dalam 
kehidupannya yang bermula ketika ia masih sangat kecil. Secara tidak 
sadar, masalah tersebut membuatnya takut dalam menjalin hubungan 
selain hubungan persahabatan. Setiap hal kecil yang memungkinkan 
dirinya merasa akan ditinggalkan sangat mudah membuatnya down, 
sehingga ia tidak mampu bertahan lama dalam menjalin hubungan 
dengan seseorang karena selalu berpikir bahwa kelak, ia akan 
ditinggalkan. Ia bahkan membuat-buat alasan atau berbohong untuk 
mengakhiri hubungannya dengan seseorang meski tengah berjalan 
baik-baik saja. 
Ia pun melakukan hal yang sama terhadap keluarganya sehingga 
perlahan ia benci jika harus tinggal bersama keluarganya. Ditambah 
lagi, pihak keluarga tidak memberikan penilaian positif atas pekerjaan 
yang ia lakukan yang akhirnya membuat Kaira membenci setiap 
anggota keluarganya sendiri. Hingga suatu ketika, Raghuvendra 
menyatakan keinginannya untuk menjalin hubungan yang serius 
dengan Kaira. Dengan latar belakang masalah traumatik yang Kaira 
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hadapi, Raghu tidak mendapat kepastian jawaban darinya. Dan semua 
berakhir dengan kabar bahwa Raghu telah bertunangan, tepat ketika 
Kaira mulai membuka hatinya untuk Raghu. Inilah yang menjadi 
puncak masalah Kaira yang membuatnya berubah menjadi seorang 
gadis yang impulsif layaknya sebuah bom yang akan meledak dengan 
percikan api kecil. 
Masalah yang memuncak dalam diri Kaira, membuatnya 
mengalami stress berat hingga ia tak mampu lagi tidur di malam hari. 
Lalu, ia bertemu dengan salah seorang “Dokter Pikiran” yang lebih 
kita kenal dengan psikolog atau terapis yang hidup dalam 
kesederhanaan. Ketika ia menerima tawaran untuk membuat sebuah 
iklan restaurant milik rekan ayahnya. Di sanalah ia bertemu dengan 
sosok yang saya tunggu-tunggu kehadirannya di 15 menit awal durasi 
film. 
Dr. Jehangir Khan yang diperankan Shah Rukh Khan berperan 
sebagai terapis nyentrik. Ia menjadi seorang narasumber dalam acara 
talk show sederhana di restoran tempat Kaira melaksanakan 
proyeknya. Setiap jawaban yang dilontarkan pada Jug (sapaan untuk 
Dr. Jehangir) dijawab dengan bijak namun sederhana yang membuat 
Kaira tertarik untuk mengadukan masalahnya. 
Kehadiran Shah Rukh Khan memang hanya sebatas cameo dalam 
film ini. Namun, perannya merupakan pusat dari orbit yang dilintasi 
Kaira yang bermasalah dan berpengaruh besar terhadap inti cerita, 
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terutama dalam setiap pemecahan masalah yang dihadapi Kaira. Setiap 
penonton akan dibawa berbagai tingkat dialog yang berat dalam setiap 
adegannya. Masalah yang diutarakan Kaira merupakan masalah-
masalah yang umum terjadi dalam hidup kita. Namun, sang penulis 
cerita dengan bijak melontarkan pandangannya terhadap masalah-
masalah tersebut melalui jawaban dari mulut sosok dokter yang 
diperankan begitu kharismatik oleh Shah Rukh Khan. 
Banyak pesan-pesan positif dan makna mendalam dalam setiap 
dialog di film ini menjadi senjata ampuh bagi Shah Rukh Khan sebagai 
dokter yang membantu masalah Kaira. Penonton akan dibuat berpikir, 
merasakan, dan mengingat kembali masalah dalam hidup sesuai 
dengan apa yang disampaikan Dr. Jehangir Khan. Kita pun akan 
menyadari bahwa setiap masalah yang terjadi dalam hidup kita dapat 
dikonversikan menjadi suatu perumpamaan sederhana agar lebih 
mudah bagi kita menyelesaikannya. Seperti halnya ketika Kaira mulai 
tertarik dan menjalin hubungan dengan seorang musisi yang ia temui 
di cafe. Meski Kaira menyukainya, ia begitu terganggu jika setiap hari 
harus mendengarkan suara musik tanpa henti. Inti penyelesaiannya 
adalah putuskan atau memaklumi. Namun dengan pilihan tanpa 
pertimbangan seperti ini hanya melahirkan konflik bathin yang 
menguras pikiran. Melalui dr. Jehangir, film ini mengutarakan 
penilaian dan pertimbangan masalah tersebut dengan cara 
penyampaian yang santai, juga perumpamaan yang sederhana yang 
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membuat pikiran kita terbuka tanpa harus memikirkan hal-hal yang 
malah memberatkan otak kita untuk berpikir. Hidup ini sederhana, 
hanya saja otak kita terlalu dibebani dengan variabel-variabel yang 
rumit. Inilah pesan yang ingin disampaikan oleh Dear Zindagi. 
Setiap pria yang menghampiri Kaira layaknya sebuah selingan 
saja. Tidak satupun dari mereka yang sengaja sang penulis baurkan 
dengan kehidupan Kaira. Sebuah clue yang amat jelas bahwa dr. 
Jehangir akan menjadi pelabuhan hati Kaira. Hanya saja, jika cerita 
ditutup dengan bersatunya antara Kaira dan Dr. Jehangir, maka akan 
merusak pondasi cerita kharismatik yang berusaha dibangun dengan 
kokoh.  
B. Konseling Individu dalam Film Dear Zindagi 
Dalam penyajian data konseling individu dalam film Dear Zindagi  ini 
penulis menggunakan kode (K) untuk menandai percakapan dari Kaira dan 
(D) untuk Dr. Jehangir. 
1. Data 1 
 
Gambar 1. Data 1 
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Sesi pertama konseling Dr. Jehangir Khan dan Kaira, Dr. Jehangir 
khan memperkenalkan diri kepada Kaira. Sesi konseling berlangsung 
di rumah Dr. Jehangir lebih tepatnya ruang praktek konseling yang 
mempunyai beberapa kursi, meja dan lemari buku. 
D: Aku Jehangir Khan. Tapi kau boleh memanggilku 'Jug'. 
K: Boleh aku minta segelas air. Dari 'jug' itu, Jug?(jug : kendi) 
(Dr. Jehangir pun memberikan segelas air putih kepada Kaira) 
D: Aku yakin ada lelucon yang lebih bagus, Kaira. Boleh aku 
memanggilmu Kaira? 
K: Aku hanya punya satu nama. Jadi, bagaimana ini bisa berhasil? 
D: Entah bagaimana caranya. 
K: Coba kau jelaskan. Boleh aku berbaring di sini? 
D: Kenapa? Kau mengantuk? 
K: Aku tak bisa tidur. Itulah alasanku kemari. 
D: Kau sudah ke Dokter? 
K: Bukankah itu yang sedang kulakukan? Maksudmu jas putih, 
Stetoskop, obat resep dokter. Aku sudah coba minum obat, tapi tak ada 
yang manjur. Itu sebabnya aku kemari. 
D: Terkadang aku gunakan ini agar pasienku bisa tidur. 
K: Lucu sekali. 
D: Sedangkan kau perlu sedikit bercanda. Jadi, katakan. Ada 
perubahan penting dalam hidupmu? 
K: Aku baru pindah dari Mumbai ke Goa. Apa itu perubahan penting? 
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D: Ya, itu perubahan penting. Dan..? 
K: Dan.. Tak ada lagi, hanya pindah tempat tinggal saja. 
D: Atau pergi dan tak punya tempat? 
K: Bukan, bukan itu masalahku. Aku suka pindah, tak suka di satu 
tempat saja.Sebenarnya aku suka jalan-jalan. Ini hanya masalah sulit 
tidur. 
D: Lalu kenapa kau pindah dari Mumbai ke Goa? 
K: Kau tahu... Aku ke Goa untuk bertemu sahabatku. Dia punya 
masalah dengan pacarnya yang sangat dia sukai, 
sangat dicintainya.Dan dia mengira pria itu juga mencintainya. Tapi 
tiba-tiba, pria itu bertunangan dengan orang lain. 
D: Lalu sahabatmu, Dia baik-baik saja sekarang? 
K: Kurasa tidak. Kurasa kondisinya tak baik.Menurutku masalah 
utamanya adalah profesinya.Dia mendapat pekerjaan impiannya, 
yang berhubungan dengan pria itu.Tunangannya juga akan terlibat 
dalam proyek ini. Lalu bagaimana mengatasinya? Aku tak tahu. 
Seandainya semuanya kacau? Aku tak tahu bagaimana menasehatinya. 
Haruskah dia berurusan dengannya? Lagipula, proyek itu memang 
impiannya.Terkadang aku merasa aku harus mengatakan 'Gertakkan 
gigimu dan lakukanlah.'Takkan ada kesempatan kedua, jadi lakukan 
saja!'Dan terkadang aku merasa aku harus mengatakan 'Diam! Tolak 
saja! Kau tak punya harga diri?' Jadi aku bingung harus bilang apa. 
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D: Jadi kau tak bisa tidur, karena semalam suntuk bingung. Apakah 
harus bilang diam atau tidak pada sahabatmu itu? 
Kakekku sering mendongeng. Tolong ceritakan pada sahabatmu itu. 
Kakekku adalah pendaki gunung. Sebelum mendaki, dia sudah 
persiapkan segala hal. Sayangnya, Pyarelalji yang malang tak seperti 
kakekku. 
K: Siapa Pyarelalji? 
D: Dia teman lama Kakekku. Dia juga gemar mendaki. Dimana hasrat 
hidupnya adalah mendaki puncak tersulit. Gunung Everest! Akhirnya 
suatu hari, Pyarelalji punya kesempatan mendaki Gunung Everest.  
Bersama kelompok pendaki Cina. Tanpa persiapan dan pertimbangan, 
dia langsung setuju dan berangkat. Tapi, kelompok itu orang Cina. 
Jadi, mereka hanya bisa bahasa mereka sendiri.Tak bisa berbahasa 
Inggris. Lalu, pendakianpun dimulai.Perlahan tapi pasti mereka 
mendaki gunung itu.Pyarelalji memimpin kelompok dengan penuh 
semangat.Sementara kelompok Cina melambaikan tangan mereka dan 
berteriak.'Jangan lanjutkan! Hatahau Hatahau! Tapi Pyarelalji mengira 
mereka menyemangatinya. Dan menyangka itu 'lanjutkan'. 
K: Kau bisa berbahasa Cina? 
D: Kau tidak bisa? 
K: Tidak. 
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D: Kalau begitu, bagus. Jangan tertawa, dengarkanlah. Tiba-tiba, 
Pyarelalji melihat Macan Tutul Salju di depannya. Pyarelal takut, 
maksudku sangat ketakutan.Sekarang dia melambaikan tangannya 
sambil berteriak 'Tolong, tolong!' Tapi para orang Cina itu 
mengira kalau dia sedang bahagia. Jadi dia terus meminta bantuan, dan 
mereka hanya membalas melambai. 
K: Lalu? 
D: Lalu Macan Tutul Salju menyantap Pyarelalji yang malang. 
K: Apa? 
D: Ya, dia lapar. Tak ada banyak orang di Gunung Everest. Dan 
kelompok Cina itu terus berteriak 'Jangan lanjutkan'. 
K: Kisah yang aneh sekali. 
D: Tidak, ini bukan kisah yang aneh. Tolong ceritakan pada 
sahabatmu. Bahwa terkadang kita memilih jalan yang sulit hanya 
karena kita merasa untuk meraih hal-hal penting kita harus ambil jalan 
sulit itu. Terkadang kita merasa perlu menghukum diri kita. Tapi untuk 
apa? Kenapa tak memilih jalan yang mudah? Apa salahnya? Apalagi 
kita belum siap memilih jalan yang sulit. Untuk apa mendaki gunung 
saat kau tidak siap? Maaf. Kau mau ceritakan ini pada temanmu, 'kan? 
Ini penting. 
K: Baiklah, kurasa aku punya masalah sulit tidur saat Raghuvendra 
bertunangan. 
D: Raghuvendra? 
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K: Pria yang kuceritakan tadi? 
D: Benar, pacar teman... 
K: Bukan, dia pacarku. Setidaknya dia pernah jadi milikku. Kami 
sering bekerja bersama. 
2. Data 2 
 
Gambar 2. Data 2 
Konseling dilaksanakan di ruangan Dr. Jehangir. Kaira menceritakan 
mimpinya tadi malam. 
K: Aku berada di konstruksi bangunan bersama seluruh para pekerja. 
Mereka semua pendek dan aneh. Tiba-tiba, aku kehilangan 
keseimbangan dan lalu, aku terjatuh dari bangunan yang tinggi itu dan 
mendarat di lumpur. Kurasa itu got. Para pekerja itu hanya menatapku, 
tak seorangpun yang membantu. Aku menoleh ke atas dan aku melihat 
kameraku tergantung. Dan lalu tiba-tiba saja ada sekumpulan wanita 
yang sudah menikah. Memakai sari dan bindi, tiba-tiba sudah di 
depanku. Mereka menunjuk padaku serta menertawakanku. Dak! Aku 
terbangun. Saat itu pukul 4 pagi. Aku langsung ke kamar mandi dan 
berdiri di bawah shower. 
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D: Kenapa shower? 
K: Entahlah. Aku merasa kotor. Serasa butuh membersihkan diri. 
D: Jadi Si Raghuvendra ini, dia tinggi dan tampan? 
K: Apa itu kesimpulanmu terhadap mimpiku? 
D: Hanya bertanya. 
K: Kau tahu apa yang kurasakan. Aku merasa aku jelek, 
sampah, murahan, kotor. 
D: Lucu sekali. 
K: Apanya yang lucu? 
D: Maksudku. Mimpi itu datang dari seorang gadis 
yang bertentangan dengan semua itu. Lucu sekali. Bukan lucu 
mengejek. 
K: Baiklah! 
K: (Kaira duduk di kursi) Ups! Kenapa kursi ini? 
D: Ia berbunyi hanya saat kau suka seseorang, tapi kau tak berdaya. 
K: Ya, Raghuvendra memang tinggi dan tampan. 
D: Jadi kau suka pria tinggi, tidak pendek dan aneh. 
K: Mungkin. Sid juga tinggi. 
D: Jadi ada Sid juga? 
K: Ya, terus? 
D: Maksudku, kau wanita yang cantik dan masih muda. Kau pasti 
punya pengagum. 
K: Apa maksudmu? Apa maksudmu pengagum? 
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D: Maksudku kau itu wanita muda dan cantik. Kau pasti punya 
pengagum. 
K: Pengagum? 
D: Ya. 
K: Maksudmu kau ingin bilang ada banyak pria di hidupku! Itu yang 
ingin kau katakan. 
D: Tidak, kau ingin aku bilang apa? 
D: Untuk apa aku bilang begitu? Tidak. 
K: Itulah maksud perkataanmu. Kau menyangka aku gadis gampangan, 
murahan. 
D: Tidak, ayolah! Gadis murahan apanya! Kenapa memakai kata-kata 
itu? 
K: Bukankah itu kata dunia? Jika seorang wanita memiliki lebih dari 1 
hubungan, maka begitulah! 
D: Kaira.. Kau pernah membeli kursi? 
K: Apa? 
D: Tempat duduk, kursi. Kau pernah membelinya? 
K: Ya. 
D: Dan apakah saat masuk toko, kau langsung beli kursi yang kau 
lihat? 
K: Tidak. 
D: Itulah maksudku. Kita mencari begitu banyak kursi sampai kita 
menemukan yang cocok. Beberapa kursi mungkin nyaman, 
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tapi terlihat jelek. Yang lain terlihat bagus tapi membuat bokong sakit. 
Jadi, dimulailah proses itu. Kursi demi kursi. Berapa banyak kursi 
yang kita lihat sebelum menemukan. Satu kursi yang tepat! 
Kalau aku, ia takkan berbunyi. 
Jadi, maksudku adalah jka kita mencari banyak pilihan hanya untuk 
membeli sebuah kursi. Lalu tak bolehkah kita melihat beberapa 
pilihan. Saat memilih pasangan hidup? 
Jadi, kotor, murahan, gampangan. Bukan itu. Cerdas, terbuka, bagus. 
Sebetulnya sangat bagus! 
K: Sebentar, sebentar, sebentar. Jadi wanita di mimpiku itu 
yang meyakini bahwa hanya pernikahanlah hubungan yang bisa 
diterima. Karena merekalah aku merasa kotor? 
D: Lihat? Kau langsung paham. 
Kau tak butuh bantuan siapapun. 
K: Lalu kamera yang menggantung? Apa maksudnya? Sama seperti 
masa depanku, ia menggantung di udara. 
D: Mungkin kau perlu duduk di kursiku. Dan aku perlu duduk 
di sini mulai hari ini. 
K: Keren sekali. Kuharap seluruh dunia 
bisa dengar teori kursimu ini. 
D: Untuk apa? Pentingkah dunia mendengarnya? 
K: Tidak, hanya saja jika mereka paham teori kursi ini, 
mereka mau berhenti menghakimi dan alangkah indahnya dunia ini. 
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D: Tidak, Kaira. Saat kau sangat memahami dirimu sendiri. Maka, 
pendapat orang laintidaklah penting.Sama sekali tak penting! Jika kau 
tak tanggung jawab pada hidupmu, akan ada yang merasa berhak. 
K: Kasihan sekali mereka yang tak membeli kursi. 
D: Kaira, bisakah kau balik ke kursimu? Tampaknya kau mau bawa 
pulang kursiku. Dan ngomong-ngomong soal rumah, 
aku ada PR untukmu. 
K: PR? 
D: Ya, aku sangat disiplin soal PR. 
K: Baiklah. 
D: Aku ingin kau mengobrol dengan ayah dan ibumu. 
K: Apa? 
D: Masing-masing 10 menit. 
K: Plis, mau bahas apa dengan mereka? 
D: Waktu habis. Sampai jumpa minggu depan. 
K: Apa! Masih ada waktu 20 detik kok. 
D: Hey, kau lihat itu? 
K: Ada apa? 
D: 20 detik berlalu. 
K: Aku benci bunyi lonceng itu. 
D: PR, Kaira. 
K: Ya. 
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3. Data 3 
 
Gambar 3. Data 3 
Sesi konseling berikutnya Dr. Jehangir menghendaki dilaksanakan di 
pantai. 
K: Sesi kita kali ini di sini? 
D: Kenapa tidak? Ada masalah? 
K: Tidak, tapi apa ini boleh? 
D: Butuh ijin siapa memangnya? 
K: Entahlah. Tapi, bukankah ada aturannya? Semacam privasi, pintu 
tertutup, tempat khusus? 
D: Ada aturannya. Tapi mereka harus tahu mana yang boleh dilanggar 
dan tidak. 
K: Sekarang semua orang akan tahu 
kalau aku gila. 
D: Siapa sih orang-orang yang selalu mengikutimu itu? 
D: Terlepas dari semua kekacauan, Goa memang tempat terindah di 
India. 
K: Andai saja bisa sepakat. 
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D: Kenapa? Kau tak suka Goa? 
K: Aku lahir di sini. Di sinilah orang tuaku tinggal. Bagaimana bisa 
aku menyukainya? 
D: Sudah selesai PR-mu? 
K: Baru setengahnya. Aku berusaha bicara dengan ayah selama 5 
menit. Oke, 4 menit. Tapi, itupun sudah rekor. 
D: Wow.. Kalau ibumu? 
K: Aku sudah berusaha, tapi dia sibuk. Jadi kau hanya melakukan 
seperempatnya. 
D: Oia, kau ngobrol apa dengan ayahmu? 
K: Soal Kiddo, adikku. Dia kuliah di Universitas London. Dia mau 
pulang. Jadi, orang tuaku mengadakan pesta besar-besaran. 
Menyambut kepulangannya. Padahal saat aku datang, tak satupun yang 
menyambut. 
D: Jadi, kau tak suka Kiddo? 
K: Tidak, tidak. Aku sangat menyayangi Kiddo. Sangat. Hanya dia 
yang bisa membuatku tersenyum.Soalnya saat di rumah. Entahlah, 
seolah tak ada kebahagiaan bagiku. Saat dia masih kecil, 
aku suka bacakan komik kesukaannya. Kau tahu 'Tinkle'. Pernah baca? 
D: Ya. Si Pemburu Shambhu, Kaafia Si Burung Gagak & Supandi. 
K: Ya, Supandi! Favorit Kiddo.Aku sering mengubah Supandi dengan 
nama Kiddo dan membacakannya. Dia suka mendengar kisahnya 
62 
 
 
 
dengan suaraku. Bahkan sekarang, dia merasa itu kenangan terindah 
masa kecilnya. 
D: Lalu apa kenangan terindah masa kecilmu? Ayolah, pasti ada. 
K: Entahlah. Apa kenangan masa kecil favoritmu? 
D: Ayahku sering membawaku kemari 
setiap hari Minggu. Untuk bermain 'Kabaddi' dengan lautan. (Kabaddi 
: Sebuah permainan tradisional di India) 
K: Kabaddi dengan lautan? 
D: Aku bisa bermain ini seharian. Penting bagi orang tua menciptakan 
kenangan manis bagi anak-anaknya. Sekarang akupun jadi orang tua. 
Jadi, aku berharap setidaknya anakku punya beberapa kenangan manis 
yang bisa diceritakan pada Terapis-nya. Dia tinggal bersama ibunya. 
Dalam kasus perceraian, anak-anak biasanya menjadi hak ibu. Aku 
hanya menyesal karena tak banyak kenanganku bersamanya. 
K: Aku teringat Shaira. Bonekaku. Hadiah ultah dari ayahku. Saat aku 
tinggal dengan kakek-nenekku, Shaira ada bersamaku. Aku tak pernah 
bermain dengannya, hanya selalu mendekapnya saja.Di malam hari, 
aku akan memeluknya dengan erat dan tidur. 
D: Dulu kau pemalu? 
K: Ya. Bagaimana kau tahu? 
D: Sudah kuduga. Shaira-Shy... (Shy: Malu) Aku memang jenius. 
Sungguh. 
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K: Saat aku kecil, aku memang pemalu. Ayah sering memanggilku, 
Kaira-Shaira. Tapi sekarang aku Kaira yang ceria. 
D: Kaira-Shaira, sekarang Kaira ceria. 
K: Ya. 
D: Kau yakin? Ayo 
K: Oia, jelaskan padaku. Kenapa kau ingin aku bicara 
dengan ayah dan ibu selama 10 menit? 
4. Data 4 
 
Gambar 4. Data 4 
Ketika menunggu Dr. jehangir datang ke ruangan konseling, Kaira 
bernyanyi. 
D: Tampaknya ada suasana hati yang bermusik hari ini. 
K: Tadi malam aku keluar menonton sebuah band. Ya, Band. 
D: Band manakah itu, kemanakah 
kau pergi? Kemana... kau pergi? 
K: Nama band-nya ku tak tahu, tak tahu, tapi penyanyinya aku tahu. 
D: Jadi, ceritalah, ceritalah, 
ceritalah, ceritakan 
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K: Kami tak ngobrol, hanya ada musik. Mau cerita apa? 
D: Lalu siapa namanya? Banjo? Atau seseorang bernama Cello? 
K: Rumi. 
D: Wow! 
K: Kursi baruku.Tempat duduk baruku. 
D: Jadi, merasa nyaman? 
K:Apa? 
D: Kursi baru, nyaman? 
K: Ya, tapi yang ini 'kursi musik'. 24 jam harus dengarkan musik. 
Entah bagaimana caranya? 
D: Kenapa tak bilang saja padanya kalau kau juga suka dialog. 
K: Bagaimana mungkin kau meminta musisi hentikan musik dan 
mengobrol?Dia akan mengira kalau aku sangat bodoh soal musik. 
Pernah merasa seperti orang bodoh? 
D: Aku pernah rasakan duduk 3 jam menonton Opera Italia. Berpura-
pura seolah meresapi padahal setiap menitnya menderita.Aku ingin 
berdiri di atas kursi dan berteriak lebih keras dibanding mereka. Aku 
memang bodoh soal opera! 
K: Wow, baiklah. 
Kau akan berbuat apa kalau kau mengencani penyanyi opera? 
D: Aku akan bilang, 'Sayang, 
aku akan lakukan apapun demi kau. Tapi, tolong jangan menyuruhku 
mendengarkan opera'. 
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K: Kisahnya akan berakhir, 'kan? Dia akan pergi meninggalkanmu. 
D: Atau setelah 6 bulan menderita, aku yang akan meninggalkannya. 
Jika yang satu menderita, yang satunya lagi harus tahu. Apa gunanya 
diam-diam menderita? 
K: Lihat, saat... 
K: Maafkan aku. 
D: Tak apa-apa. 
K: Akan kuganti dengan yang baru. 
D: Biar aku saja. Tak perlu. Kurasa sesi ini lebih aman kalau di luar 
ruangan saja. Lanjutkan... Rumi. 
5. Data 5 
 
Gambar 5. Data 5 
Kaira berbaring di sofa milik Dr. Jehangir 
D: Ada apa? 
Perlu ku setel musik? 
K: Plis.Sudah cukup bagiku mendengar musik. 
D: Jadi masih menderita diam-diam? Atau kau sudah 
mengutarakannya? 
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K: Aku berteriak. 
D: Lalu, dia kabur? 
K: Tidak, sebenarnya dia sangat manis.Dia berhenti menyetel lagu 
yang sengaja ia karang buat aku. Dan mulai bertanya tentangku. 
Awalnya aku merasa bersalah, tapi... Kenapa hubungan romantis 
begitu mengganggu? Bersama teman-teman, semuanya mudah, 
mengalir begitu saja. Kau tak perlu berusaha seperti itu. 
D: Siapa 5 orang terdekatmu? 
K: 5 orang terdekat? 
K: Kenapa? 
D: Ada pelajaran penting. Berdasarkan kapasitas otak manusia... 
Terbukti setiap orang memiliki 150 orang dalam hidup mereka. Lalu 
ada sekitar 50 orang yang pasti kau undang untuk makan malam. Lalu 
15 yang berubah-ubah sesuai tingkat kenyamanan. Dan 5 orang 
terakhir adalah orang-orang yang selalu di benakmu. Dalam roda 
kehidupanmu. Siapa saja 5 orang itu? 
K: Fatty, Kiddo, Jackie, Alka... Raghuvendra, bukan. 
D: Dan aku lupa menambahkan... 5 orang ini terkadang bisa saja 
berubah. 
K: Itu benar, tapi 4 orang tadi pasti akan selalu ada. 
D: Oke, jadi pikirkan keempat orang ini dan katakan bagaimana 
perasaanmu saat bersama mereka. Dibanding orang ke-5 yang selalu 
berubah-ubah? 
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Bagaimana, bagaimana perasaanmu bersama keempat orang ini? 
K: Spesial, aku merasa spesial. Aku merasa penting, aku merasa 
dihargai.Aku merasa bahagia dan aman. 
D: Jadi, kau tak merasa aman bersama pacarmu? 
K: Tidak. Aku merasa aman, tapi... Entahlah, bukannya begitu. 
Bersama teman-temanku aku merasa bebas. Aku merasa jadi diri  
sendiri. 
D: Kenapa aman? Saat kau mulai menyukai pria, apa yang kau 
takutkan, Kaira? Aku percaya hal-hal yang rusak masih bisa 
diperbaiki. 
6. Data 6 
 
Gambar 6. Data 6 
Pada sesi ini Dr. Jehangir mengajak Kaira bersepeda bersama. 
K: Untuk apa bersepeda hari ini? 
D: Ya, mengganti suasana. 
K: Ya, harus diganti. Kau pasti gila mendengar ocehan orang gila 
sepertiku. Seharian di sebuah ruangan. 
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D: Bisa jadi. Albert Einstein pernah bilang, "Orang gila adalah orang 
yang berbuat hal sama terus menerus. Tapi mengharapkan hasil 
berbeda setiap saat." 
K: Oia, Rumi, sudah berakhir. 
D: Kenapa? 
K: Tak tahan lagi. Sudah keterlaluan. Dia tak cocok dengan... 
Entahlah. Aku sudah tak tahan lagi. 
D: Apanya yang keterlaluan? 
K: Keterlaluan. 
D: Tunggu dulu, Lance Armstrong. Apa Rumi melakukan kesalahan? 
K: Tidak, kami memang tak cocok satu sama lain. Bukan kursi ini 
yang jelas. (Kaira mengeluarkan ekspesi gemetar) 
D: Gemetar! Hanya terjadi saat kita kedinginan, demam atau karena 
cuaca. Atau terkadang seseorang gemetar saat mereka ketakutan. 
K: Aku hanya ingin bebas. Bebas dari semua ini. 
D: Aku juga ingin bebas. Bebas dari ketakutanmu. 
K: Bebas! (Kaira jatuh dari sepedanya) Oh, wow. Bantu aku. 
D: Sial, waktu kita sudah habis. 
K: Apa? 
D: Maaf. Aku harus pergi. (Dr. Jehangir pergi meninggalkan Kaira) 
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7. Data 7 
 
Gambar 7. Data 7 
Kaira duduk di sofa sambil menangis 
D: Kau tahu...Di masa kecil, saat sedih, yang lebih tua bilang 'jangan 
menangis'.Saat kita marah, mereka bilang 'tersenyumlah'. Kau tahu 
alasannya? Agar rumah itu tetap damai. Saat kita ingin membenci, 
mereka tak mengijinkannya. Jadi sekarang, saat ingin mencintai... 
Tiba-tiba sistem emosional kita jadi kacau balau. Tak bergfungsi lagi. 
Kesedihan, amarah, kebencian... Tak boleh kita ungkapkan. 
Jadi sekarang, bagaimana cara kita ungkapkan rasa cinta? 
Terkadang marah tak jadi masalah, bahkan pada orang tua. 
Itu bagus, menyehatkan. Tak masalah, Kaira. 
K: Mereka meninggalkanku di rumah nenek. 
Ibu bilang itu semacam liburan yang hanya sementara. Bisnis ekspor 
ayah di Goa gagal. Jadi dia ke Afrika, Timur Tengah untuk mencari 
kesempatan bisnis lain. Ibu ikut bersamanya. Semula aku bahagia 
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tinggal bersama kakek-nenek.. Di rumah besar lamanya di Vasco. Aku 
suka menulis surat pada ayah dan ibu setiap minggu. Terkadang 
bahkan 2 kali seminggu. Di usia itu, menulis sama halnya 
dengan menggambar. Berusaha menulis kata-kata indah. Tapi setiap 
huruf berakhir dengan pertanyaan yang sama. 'Kapan kalian pulang?' 
Saat itu usiaku 5 tahun. Setiap minggu, aku akan masukkan 
suratku ke kotak surat bersama kakek. Lalu akan ku tunggu surat 
balasan. Menunggu jawaban pertanyaanku. Tapi surat itu tak pernah 
datang. Saat mereka menelepon sebulan sekali, selalu saja ada alasan. 
Seperti 'alamat berubah, tak ada kantor pos terdekat, sedang sakit' dll. 
Tapi masih saja aku menulis surat dan kakekku tetap akan 
mengantarku ke kotak surat. Dia selalu bilang bahwa suatu saat 
aku akan dapatkan jawabannya. Lalu, setahun kemudian 
ibu mengunjungiku di Goa... Bersama adik bayi baruku, Kiddo. 
Aku cemburu. Karena dia bisa bersama ibu setiap saat, sedangkan aku 
tidak. Lalu ibu bilang kalau aku harus jauh dulu dari mereka, agak 
lama lagi. Jadi, baiklah. Aku ingat saat bertanya pada ibu apakah dia 
menerima surat terakhirku? 
Dia bilang itu indah sekali hingga dia menempelnya di kulkas...Agar 
bisa terlihat setiap hari. Aku begitu bahagia. 
Aku lari ke kamarku agar aku bisa menulis surat lagi untuknya. Agar 
aku bisa melihat langsung kebahagiaannya. Hal yang selalu ada di 
benakku. Jadi ku keluarkan pensil warnaku.. Menggambar sesuatu dan 
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segera menunjukkan padanya. Saat aku mau masuk kamar, aku dengar 
kakek berteriak pada ibu. Kakek menasehatinya kalau yang dia 
lakukan itu salah. Bisa-bisanya dia tak menjawab pertanyaanku, surat-
suratku. Dan kemudian, aku dengar jawaban ibu. "Aku tak bisa 
memberinya harapan palsu. Sebetulnya kami belum bisa 
membawa dia pulang... Sampai bisnis ini berhasil. Terlalu sulit 
mengurus 2 anak. Dan pergi kesana-kemari, blablabla." 
Semuanya jadi tampak buram. Perasaan yang aneh sekali. Seolah ada 
yang merampas remot TV dariku... Dan mengubah channel yang 
kusukai ke hal yang mengerikan.. Dan lalu membuang remotnya. 
Aku kembali ke kamarku dan merobek suratku. Saat itu usiaku 6 
tahun. Mengambil keputusan sebagai anak usia 6 tahun bahwa aku 
takkan lagi bicara dengan mereka, takkan lagi bertanya. Takkan pernah 
aku menulis surat lagi seumur hidup. Takkan pernah. 
Kakekku yang malang terus menyemangatiku untuk menulis. Tapi aku 
sadar, tak ada lagi yang ingin ku katakan pada orang tuaku... Ataupun 
orang lain. Aku jadi pendiam. Tertutup. 
Setahun kemudian, ibuku datang dan mengatakan mereka balik demi 
jasa teman ayah yang melakukan kerjasama bisnis dengannya di Goa. 
Selama itu, Ayah tak berhasil berbisnis di luar negeri. Coba 
bayangkan, semuanya sia-sia. Jadi, mereka kembali. Tapi tahun itu 
adalah tahun terberat bagiku. Aku tak ingin bersama mereka. Aku 
ingin tinggal bersama kakek-nenek. Mereka memisahkanku 
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dari kakek-nenek juga. Aku sering marah. Sering menangis, suka usil. 
Dan puncaknya, aku tak naik kelas 2. Dan bukan karena 100 suratku 
bukan juga karena aku berada jauh dari mereka. Tapi kegagalankulah 
yang membuat mereka merenggutku dari kakek-nenek.. Dan akhirnya 
balik bersama mereka. 
Maaf. Maaf. (Kaira menangis) 
D: Kalau kau tak menangis sepenuh hati, bagaimana bisa kau tertawa 
sepenuh hati? Tak apa-apa. Aku tak banyak aturan. Tapi karena aturan 
aku tak boleh membuka botol sampanye untuk merayakan momen ini. 
Tapi kita bisa lakukan hal terbaik lainnya. (Dr. Jehangir memberikan 
air putih kepada Kaira) 
Untuk surat-surat, Kaira. Bersulang! Santai saja. 
Untuk merasa aman, pertama rasa takut harus hilang. 
Takut dibuang, takut sendirian.Kau sudah membawa rasa takut ini 
sepanjang hidupmu. Beban ini berakibat pada hubunganmu, terutama 
asmaramu. Jadi kau tinggalkan orang lain sebelum mereka  
meninggalkanmu. Kau ingin bilang 'bye' sebelum mereka bilang 'bye'. 
Karena kau tak mau hadapi kepedihan itu lagi. 
Jadi, Kaira... 
Kenapa tak kau tinggalkan saja ketakutan ini untuk selamanya? 
Kenapa tak kau sapa hidup sekali lagi? 
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Aku tak menyuruhmu untuk harus memaafkan orang tuamu. Atau 
bahkan berhenti marah. Lakukanlah sesuka hatimu. Tapi aku ingin 
bilang... Cobalah pandang mereka bukan 
sebagai status orang tuanya. Tapi sebagai 2 orang biasa yang bisa 
berbuat salah, seperti orang lain kapan saja. 
Saat masih kecil, susah memahami semua ini. Tapi sekarang, saat 
sudah dewasa... Setidaknya kau bisa mencoba. 
Jangan biarkan masa lalumu merenggut masa kinimu hingga 
hancurkan masa depanmu. 
8. Data 8 
 
Gambar 8. Data 8 
Pada sesi ini konseling dilaksanakan diatas kapal 
K: Kau tahu... Masalahku dengan orang tuaku mungkin terselesaikan... 
Tapi dengan para pria! Entahlah. Tetap takkan menemukan yang 
cocok. 
Coba katakan... Adakah hubungan yang sempurna? Sama seperti satu 
hubungan spesial? 
D: Kaira, kurasa... Kenapa hanya satu hubungan spesial saja? 
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Kurasa setiap orang boleh punya banyak hubungan dalam hidupnya. 
Hubungan berbeda-beda untuk pengalaman yang berbeda pula. 
Seperti hubungan spesial musik. Seseorang yang berbagi kesukaan 
tentang musik. Atau hubungan spesial 'ayo ngopi bareng'. Ngopi 
bareng yang sempurna, dan tiada tandingannya. Hubungan spesial 
gosip. Dengan siapa kau bisa bergosip sepuasnya. Atau hubungan 
spesial intelektual. Bagi mereka yang suka membahas buku. 
Begitu banyak hubungan spesial yang berbeda-beda. Hubungan 
romantis hanya salah satunya. 
Mengharapkan sebuah hubungan untuk dibebankan setiap kebutuhan... 
Rasanya agak tak adil, bukan? 
K: Tak pernah terpikiran. 
K: Jug, kau mau ngopi bareng atau apapun terserah? 
D: Tidak, waktunya sudah habis. 
K: Sesi berikutnya, kau takkan menghilang 'kan? 
D: Itu minggu terakhir sesi kita. Bagaimana mungkin aku 
melewatkannya? 
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9. Data 9 
 
Gambar 9. Data 9 
K: Karena ini kelas terakhir, apa aku lulus? 
D: Ini bukan sekolah, yang bisa lulus ataupun gagal. 
K: Semoga saja ada guru sepertimu di sekolah. 
D: Aku bukan guru. 
K: Oke, bukan guru. Tapi... Kau tahu yang ku maksud. 
D: Kita semua adalah guru di sekolah kehidupan kita. 
Oke, pembahasan itu lumayan berat. Hidup bagaikan potongan teka-
teki. Orang-orang sepertiku bisa membantu 
carikan potongan yang hilang... Dan memasangnya kembali. Tapi 
hanya kau saja yang bisa selesaikan teka-tekinya. 
K: Jadi sekarang, ini berakhir. Bisakah kita bertemu di luar sesi ini? 
Hanya sebagai teman atau apapun itu? 
D: Tidak, itu tak mungkin Kaira. 
K: Dan seandainya aku bilang... Kalau aku menyukaimu. Sebenarnya... 
D: Lanjutkan, aku dengar kok. 
K: Sebenarnya, aku sangat menyukaimu. Itu saja, sudah kuutarakan. 
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D: Aku juga sangat menyukaimu. Aku sangat menyukaimu. Aku 
hargai perasaanmu. Tapi tugasku di sini sudah selesai. Sekuno-
kunonya dan seramah-ramahnya metodeku... Aku tetap Terapis-mu. 
Hubungan lain akan melanggar kode etik keprofesionalanku. 
Kedekatan yang mungkin sedang kau rasakan itu... Sangatlah wajar. 
Itu biasa terjadi. 
K: Jadi aku biasa? 
D: Tidak, kau tidak biasa. Kau berbeda, istimewa. Kau itu unik. Kau 
tahu, Kaira.. Orang-orang sering merasakan 
emosi yang kuat di sini. Marah, benci, cinta... 
K: Seharusnya aku tak mengatakannya. 
D: Tidak, kau harus mengatakannya. Bagus kau mengutarakannya. 
Kau utarakan perasaan galaumu. Dengan sikap dewasa dan terbuka. 
Daripada membiarkannya membusuk... Di dalam dirimu. Dan kita tak 
menginginkannya. Tidak. Si Kaira ini sudah berubah drastis. 
K: Oke. Tapi, katakan satu hal. Bagaimana mungkin ini sesi terakhir? 
D: Tidak, tidak. 
K: Tak punya cerita lagi? Begitu banyak masalah yang akan ku hadapi. 
D: Ya, akan ada banyak masalah. Tapi sekarang, kau sudah tahu cara 
menyelesaikannya. 
K: Tapi aku tetap perlu bantuan. Aku membutuhkanmu. 
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D: Kaira... Saat kau melihat sebuah pola muncul dalam kehidupan... 
Sebuah kebiasaan, maka saatnya memikirkannya.Jenius adalah soal 
mengetahui kapan waktunya berhenti. 
 
C. Analisis dan Pembahasan 
Proses pemberian layanan konseling individu oleh Dr. Jehangir kepada 
Kaira. 
1. Konselor melakukan attending. 
 
Gambar 10. Attending 
 Menurut Makarao (2010:109) attending dapat dilakukan dengan 
menghampiri klien, kontak mata, bahasa badan, bahasa lisan . Sebagai 
awal pertemuan dengan kliennya Dr. Jehangir memperkenalkan diri 
kepada Kaira dengan bersalaman dan mengucapkan “Aku Jehangir 
Khan.”. Kemudian melakukan asesmen permasalahan apa yang sedang 
dihadapi Kaira dengan memulai dengan pertanyaan, “Jadi, katakan. 
Ada perubahan penting dalam hidupmu?” Kaira pun mengatakan 
bahwa tidak bisa tidur adalah alasannya datang ke tempat Dr. Jehangir. 
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2. Mendorong klien menjadi terbuka untuk bercerita. 
 
Gambar 11. Bercerita 
Hal ini terlihat ketika Kaira menutup-nutupi masalah yang sedang 
dia alami dengan menceritakan masalah temannya padahal yang dia 
ceritakan adalah masalanya sendiri. 
Untuk mengatasi hal tersebut Dr. Jehangir memberikan cerita 
kepada Kaira tentang teman kakeknya yang mendaki gunung bersama 
orang-orang Cina tetapi kurang persiapan dan tidak mengerti bahasa 
Cina yang akhirnya mati dimakan harimau karena salah paham dengan 
teman-teman Cina-nya yang memperingati kalau ada harimau tetapi 
teman kakek dari Dr. Jehangir menerimanya kalau teman-temannya 
sedang dadah-dadah sehingga tidak menyelamatkan diri.  Sehingga 
setelah mendengarkan cerita tersebut Kaira menjadi terbuka untuk 
menceritakan masalahnya. 
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3. Penggunaan teknik analisis mimpi 
 
Gambar 12. Analisis mimpi 
Dalam sesi kedua Kaira bercerita tentang mimpinya yang 
mengganggu tidurnya semalam kepada Dr. Jehangir, Dr. Jehangir pun 
membantu menggunakan teknik analisis mimpi. Analisis mimpi adalah 
sebuah prosedur yang penting untuk menyingkap bahan yang tak 
disadari dan memberikan kepada klien pemahaman atas beberapa area 
masalah yang tidak terselesaikan.  
Menurut Freud mimpi-mimpi adalah jalan istimewa menuju 
ketaksadaran sebab dalam mimpi-mimpi ada hasrat-hasrat, kebutuhan-
kebutuhan dan ketakutan-ketakutan yang tidak disadari dan 
diungkapkan. 
Mimpi memiliki taraf isi, yaitu isi laten dan isi manifes, isi laten 
terdiri dari motif-motif yang disamarkan, tersembunyi, simbolik dan 
tak disadari sedangkan isi manifes adalahtransfirmasi dari isi laten 
yang lebih bisa diterima sebagaimana impian yang tampil pada sang 
pemimpi. Tigas analisis adalah menyingkap makna-makna yang 
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disamarkan dengan mempelajari simbol-simbol yang terdapat pada isi 
manifes mimpi. (Corey, 2009:44) 
Kaira bercerita bahwa ia berada di bangunan konstruksi bersama 
para pekerja yang pendek dan aneh kemudian ia terjatuh dari bangunan 
yang tinggi dan mendarat di lumpur para pekerja tidak menolongnya 
dan hanya menatap ke arahnya ia melihat kamera yang menggantung 
dan tiba-tiba ada sekumpulan wanita yang menikah menertawainya. 
Ketika bangun dari tidur Kaira langsung ke kamar mandi dan berdiri di 
bawah shower. 
Dr. Jehangir pun mendiskusikan mimpi Kaira tentang apa makna-
makna dari mimpi tersebut. Dimulai dari para pekerja yang pendek dan 
aneh, ternyata Kaira suka dengan pria tinggi tidak pendek dan aneh. 
Kemudian tentang para wanita yang menertawainya ketika ia jatuh ke 
lumpur, kaira memaknai bahwa hanya pernikahanlah hubungan yang 
bisa diterima karena itu ia merasa kotor dan tentang kamera yang 
menggantung Kaira memaknainya seperti masa depannya yang 
menggantung di udara. 
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4. Melakukan asosiasi bebas 
 
Gambar 13. Asosiasi bebas 
Asosiasi bebas adalah suatu pemanggilan kembali pengalaman-
pengalaman masa lampau dan pelepasan emosi-emosi yang berkaitan 
dengan situasi-situasi traumatik masa lampau. (Corey, 2009:43) 
Dalam asosiasi bebas analis atau konselor meminta kepada klien 
agar kepada klien agar membersihkan pikirannya dari pemikiran-
pemikiran dan renungan-renungan dan sebisa mungkin mengatakan 
apa saja yang melintas dalam pikirannya, betapapun menyakitkan, 
tolol tidak logis, remeh, dan terdengar tidak logis. (Corey, 2009:42) 
Dalam film ini Dr. Jehangir memancing Kaira untuk melakukan 
asosiasi bebas lebih terbuka dalam menceritakan masa lalunya dengan 
mengatakan “Jadi sekarang, bagaimana cara kita ungkapkan rasa cinta? 
Terkadang marah tak jadi masalah, bahkan pada orang tua. Itu bagus, 
menyehatkan. Tak masalah, Kaira.” Kemudian Kaira pun 
menceritakan masa lalunya ketika masih kecil dia ditinggal kedua 
orang tuanya dan hidup bersama kakek neneknya, Kaira kecil merasa 
rindu kepada orang tuanya ia menulis surat namun tidak ada balasan, 
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setahun kemudian ibunya mengunjunginya bersama adik bayi barunya 
yang bernama Kiddo, Kaira pun merasa cemburu karena Kiddo setiap 
saat bisa bersama ibunya sedangkan ia tidak. Suatu ketika ia 
menyaksikan ibu nya dinasehati oleh kakeknya karena tidak pernah 
membalas surat ibunya menjawab ”Aku tak bisa memberinya harapan 
palsu. Sebetulnya kami belum bisa membawa dia pulang” sehingga 
membuat hati Kaira hancur. Sejak saat itu Kaira pun sudah tidak 
pernah menulis surat untuk orang tuanya. Kemudian ia ditinggal 
ibunya kembali dan nyaman dengan kakenya, namun ketika sudah 
nyaman hidup bersama kakek neneknya kaira diminta orang tuanya 
untuk tinggal bersama mereka. Kaira kecewa dengan kepurusan orang 
tuanya yang „merenggut‟ kakek dan neneknya darinya. 
5. Penafsiran 
 
Gambar 14. Penafsiran 
Penafsiran adalah suatu prosedur yang digunakan untuk 
menganalisis asosiasi bebas, mimpi-mimpi, resiistensi-resistensi, dan 
transferensi-transferensi. Prosedur penafsiran adalah memberikan 
analisis yang menyatakan, menerangkan dan mengajari makna tingkah 
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laku klien yang dimanifestasikan oleh mimpi-mimpi, asosiasi bebas, 
resistensi dan hubungan terapeutik sendiri.  
Fungsi penafsiran adalah mendorong ego untuk mengasimilasi 
bahan-bahan baru dan mempercepat proses penyingkapan bahan tak 
sadar lebih lanjut. (Corey, 2009:44) 
Penerapan penafsiran dalam film ini adalah ketika Kaira selesai 
menceritakan masa kecilnya yang membuat ia sedih Dr. Jehangir pun 
membuat penafsiran dengan mengatakan, “Kau sudah membawa rasa 
takut ini sepanjang hidupmu. Beban ini berakibat pada hubunganmu, 
terutama asmaramu. Jadi kau tinggalkan orang lain sebelum mereka 
meninggalkanmu. Kau ingin bilang 'bye' sebelum mereka bilang 'bye'. 
Karena kau tak mau hadapi kepedihan itu lagi.” 
Dengan kata lain, Dr. Jehangir menafsirkan bahwa gangguan yang 
dialami Kaira adalah trauma, Kaira membawa rasa takut sepanjang 
hidupnya setelah ia mengalami kekecewaan ketika masih kecil hinga 
mempengaruhi hubungannya dengan orang lain. 
6. Mendorong klien menemukan solusi 
 
Gambar 15. Mendorong menemukan solusi 
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Cara terbaik membantu klien dalam memecahkan masalahnya  
adalah memberikan waktu untuk menemukan solusinya sendiri. 
Dengan langkah menenangkan diri, menjaga perasaan emosional 
supaya tidak terpengaruh oleh kepanikan untuk mencarikan solusi. 
Yang terpenting adalah konselor tidak mendesak untuk memecahkan 
masalah konseli secara tergesa-gesa, karena hal tersebut merupakan 
suatu kesalahan. (Geldard, 2008: 186) 
Di dalam film Dear Zindagi Dr. Jehangir mendorong Kaira untuk 
menyelesaikan masalahnya dengan ungkapan “Kenapa tak kau 
tinggalkan saja ketakutan ini untuk selamanya? Kenapa tak kau sapa 
hidup sekali lagi? Aku tak menyuruhmu untuk harus memaafkan 
orang tuamu. Atau bahkan berhenti marah. Lakukanlah sesuka hatimu. 
Tapi aku ingin bilang... Cobalah pandang mereka bukan sebagai status 
orang tuanya. Tapi sebagai 2 orang biasa yang bisa berbuat salah, 
seperti orang lain kapan saja. Saat masih kecil, susah memahami 
semua ini. Tapi sekarang, saat sudah dewasa... Setidaknya kau bisa 
mencoba. Jangan biarkan masa lalumu merenggut masa kinimu 
hingga hancurkan masa depanmu.” 
 Setelah mendengar pernyataan tersebut, Kaira merasa lega dan 
lebih menghargai dan menyayangi kedua orang tuanya daripada 
sebelum melakukan konseling. 
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7. Batasan Hubugan Antara Klien dan Konselor 
 
Gambar 16. Batasan klien dan konselor 
 Hubungan konselor dan klien bukanlah hubungan yang sejajar dan 
tidak bisa dihindari bahwa konselor dalam posisi yang memegang 
pengaruh dan kekuatan. Konselor mencurahkan sebagian besar 
energinnya untuk mendengarkan kliennya sehingga klien mungkin 
akan melihat konselor sebagai sosok yang luar biasa perhatian dan 
peduli membuat klien terdorong untuk menawarkan hubungan 
persahabatan atau hubungan yang lebih dekat. (Geldard,2011: 387) 
 Jika konselor tidak menetapkan batasan-batasan yang tepat maka 
nantinya hanya akan memuaskan kepentingan-kepentingan sendiri 
membuat kemampuan konselor dalam menangani kliennya berkurang 
dan memberi dampak tidak baik bagi klien. (Geldard, 2011: 388) 
 Dalam film Dear Zindagi ini Dr. Jehangir tegas dalam membatasi 
hubungan dengan klien. Dapat dilihat ketika Kaira mengungkapkan 
perasaanya kepada Dr. Jehangir bahwa ia sangat menyukainya dengan 
tegan Dr. Jehangir mengatakan sekuno-kunonya dan seramah-
ramahnya metode yang dia gunakan ia tetaplah terapis hubungan lain 
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akan melanggar kode etik keprofesionalan. Dr. Jehangir menambahkan 
bahwa kedekatan yang mungkin sedang dirasakan Kaira itu wajar dan 
biasa terjadi orang-orang sering merasakan emosi kuat ketika 
konseling. 
8. Lingkungan Konseling 
 
Gambar 17. Lingkungan konseling 
Untuk mendorong hubungan konselor dengan klien berjalan 
dengan baik diperlukan lingkungan konseling yang nyaman dan 
tenang. Termasuk dalam rancangan ruang konseling, yancangan ruang 
konseling yang dirancang dengan baik akan memberikan efek hangat 
dan ramah bagi orang yang memasukinya. 
Alat atau fasilitas yang ada di ruang konseling diantaranya adalah 
papan tulis dan tisu untung mengusap air mata. 
Lingkungan konseling yang utama adalah menjunjung tinggi 
privasi, proses konseling diusahakan tidak terganggu oleh orang yang 
mengetuk pintu, masuk kedalam ruangan ataupun hal yang tidak 
penting lainnya. Hal tersebut untuk meminimalisir kemungkinan klien 
terganggu ketika melakukan proses konseling. (Geldard, 2011: 179) 
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Pada film Dear Zindagi, konseling tidak hanya dilaksanakan di 
dalam rungan pada beberapa sesi konseling dilakukan di pantai dan di 
jalan sambil bersepeda antara Dr. Jehangir dan Kaira. 
9. Perubahan Setelah Proses Konseling 
 
Gambar 18. Perubahan setelah konseling 
 Kaira yang sebelumnya mempunyai masalah tidur dan gelisah 
dalam menjalani hubungan asmara serta tidak dekat dengan orang 
tuanya setelah melakukan konseling bersama Dr. Jehangir kemudian 
diketahui bahwa sumber masalahnya adalah trauma karena kenangan 
masa kecilnya yang tidak baik, akhirnya dapat menyelesaikan 
permasalahan dalam dirinya dengan bantuan Dr. Jehangir sehingga 
mengalami perubahan menjadi dekat dengan orang tuanya, tidak 
bermasalah dalam menjalin hubungan dengan orang lain serta 
aktivitasnya kembali berjalan dengan normal. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari rumusan masalah “Bagaimanakah pelaksanaan konseling 
individu untuk mengatasi trauma dalam film Dear Zindagi?”, dapat 
dijawab dengan: 
1. Attending, memperkenalkan diri kepada klien supaya lebih akrab 
dengan klien. 
2. Mendorong klien supaya terbuka menceritakan masalahnya, 
menggunakan teknik bercerita sehingga klien. 
3. Penggunaan teknik analisis mimpi, menganalisa mimpi yang telah 
dialami klien. 
4. Asosiasi bebas, mendoronng klien menceritakan pengalaman masa 
lalunya. 
5. Penafsiran, menafsirkan dari apa yang diungkapkan klien ketika 
asosiasi bebas. 
6. Mendorong klien menemukan solusi. 
7. Lingkungan konseling yang berganti supaya klien tidak bosan. 
8. Terjadi perubahan positif yang dialami klien (tokoh Kaira) setelah 
melakukan proses konseling. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan. 
Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu terletak pada data yang terbatas. 
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Hal tersebut dikarenakan data didapat melalui film yang memiliki batasan 
adegan, sehingga data yang diperoleh juga terbatas. Meski demikian, 
penulis berusaha untuk tetap menyajikan analisis data secara mendalam 
sesuai data yang ada. 
 
C. Saran 
Ketika melihat sebuah film, seringkali terdapat tanda tersembunyi 
yang menggiring penontonya untuk merasakan alur dari sebuah film. Maka 
dengan adanya penelitian ini, diharapkan memberikan sedikit gambaran 
dan menjadikan berbagai pihak lebih memiliki sikap: 
1. Konselor dan calon konselor 
a. Pentingnya menguasai teknik untuk membuat konseli nyaman dan 
terbuka dalam mengungkapkan masalahnya. 
b. Perlunya menciptakan lingkungan konseling yang nyaman bagi 
konseli. 
c. Pentingnya keprofesionalan dan menjaga batas hubungan dengan 
konseli 
2. Masyarakat 
a. Tidak menganggap tabu orang yang pergi menemui psikiater atau 
konselor. 
b. Percaya kepada konselor dalam membantu mengatasi masalah. 
c. Ketika menjadi orang tua usahakan untuk menciptakan kenangan 
yang baik bersama anak. 
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PELAKSANAAN DISKUSI REKAN DAN FOCUS GROUP DISCUSSION 
 
Dalam uji keabsahan data peneliti menggunakan teknik diskusi rekan dan Focus 
Discussion Grup (FGD) dengan kriteria anggota diskusi adalah mahasiswa 
bimbingan dan konseling Islam minimal sudah menempuh semua mata kuliah. 
Hari, tanggal : Senin, 14 Agustus 2017 
Waktu  : 10.00 
Tempat : Gedung Ushuluddin dan Dakwah 
Moderator : Andi Suryanto 
Anggota : Anggita Noerma Utama, Desi Nurcahyani L., Supriyadi, Debhie 
Afriani Carrera, Desi Retno Sari. 
 Sebelum pelaksanaan diskusi rekan & FGD peneliti memberikan film 
Dear Zindagi terlebih dahulu kepada anggota diskusi dan analisis sementara yang 
sudah peneliti buat untuk kemudian ditonton dan dianalisis oleh anggota diskusi, 
kemudian mengadakan pertemuan untuk pelaksanaan diskusi. 
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Data FGD 
1. Analisa sajian data 1 
Secara keseluruhan anggota diskusi mengartikan bahwa dalam data 
1 terdapat proses attending dapat dilihat ketika Dr. Jehangir menghampiri 
Kaira, bersalaman dan memperkenalkan diri. 
Anggota diskusi juga mengatakan bahwa ada usaha dari Kaira 
untuk menutupi masalahnya yang kemudian dipancing oleh Dr. Jehangir 
dengan cara bercerita tentang teman kakeknya yang mati ditikam harimau 
karena kesalahpahaman komunikasi. Sehingga membuat Kaira terbuka 
menceritakan masalahnya. 
2. Analisa sajian data 2 
Dari hasil wawancara dengan anggota diskusi dapat disimpulkan 
bahwa, dalam sajian data 2 terdapat proses konseling dengan teknik 
analisis mimpi, karena dalam adegan tersebut memuat Kaira yang 
menceritakan mimpinya semalam kemudian diartikan bersama dengan Dr. 
Jehangir dengan cara dikaitkan dengan masalah yang dialami Kaira 
beberapa hari yang lalu. 
3. Analisa sajian data 3 
Dalam sajian Data 3 anggota diskusi lebih menyoroti tempat atau 
lingkungan konseling yang berbeda dari sebelumya yaitu di pantai, jika 
sebelumnya runganan sebagai tempat sesi konseling yang merupakan 
bagian dari kreasi konseling yang dilakukan oleh Dr. Jehangir. 
4. Analisa sajian data 4 
Anggota diskusi menanggapi bahwa dalam data 4 ini hanya berisi 
Kaira yang menceritakan bahwa ia baru saja berkenalan dengan seorang 
musisi dan merasa dekat. 
5. Analisa sajian data 5 
Dalam sajian data 5 anggota diskusi berpendapat bahwa Kaira 
merasa lebih nyaman dibanding sesi konseling sebelumnya, terlihat ketika 
ia melakukan konseling dengan berbaring diatas sofa milik Dr. Jehangir. 
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6. Analisa sajian data 6 
Anggota diskusi berpendapat bahwa dalam sajian data 6 Dr. 
Jehangir kembali melakukan kreasi konseling dengan mengajak Kaira 
melakukan sesi konseling dengan bersepeda. 
Selain itu dalam data 6 Kaira mengatakan bahwa hubungannya 
dengan musisi yang dekat dengannya telah berakhir. 
7. Sajian data 7 
Dalam sajian data 7 anggota diskusi menyimpulkan beberapa poin, yaitu 
terdapat adegan yang memuat: 
a. Asosiasi bebas, dapat dilihat ketika Kaira dengan bebas menceritakan 
masalahnya kepada Dr. Jehangir. 
b. Penafsiran, yaitu ketika Dr. Jehangir meyimpulkan cerita Kaira dan 
mengaitkan dengan masalah yang sekarang dihadapinya. 
c. Memberikan dorongan menemukan solusi, ketika Dr. Jehangir 
memberikan masukan secara tidak langsung kepada Kaira berupa 
pertanyaan. 
8. Sajian data 8 
Anggota diskusi menyimpulkan bahwa adegan dalam data 8 Kaira merasa 
masalahnya dengan orang lain sudah lebih baik dibanding sebelumnya. 
9. Sajian data 9 
Dalam sajian data 9, anggota diskusi sepakat bahwa Dr. Jehangir 
memiliki jiwa keprofesionalannya yang kuat, terbukti ketika dimita Kaira 
untuk menjalin hubungan yang lebih dekat dari konselor dan klien namun 
ia menolak dengan tegas. 
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